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Tujuan Penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pengaruh pemberian 
kuis pada pembelajaran dengan menggunakan media audio visual terhadap 
prestasi belajar matematika peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 2 Kramat 
tahun ajaran 2020/2021. 2) Untuk mendeskripsikan prestasi belajar peserta didik 
yang diajar dengan pemberian kuis pada pembelajaran dengan menggunakan 
media audio visual dapat melampaui nilai KKM diatas 60%. 
Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 
Kramat yang berjumlah 286 peserta didik. Sampel penelitian ini ditentukan 
dengan teknik Cluster Random Sampling, yaitu 32 peserta didik kelas VIII B 
sebagai kelas eksperimen 1, 32 peserta didik kelas VIII D sebagai kelas 
ekspeimen 2. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu metode tes 
prestasi belajar. Analisis data yang digunakan yaitu Uji – t dan uji proporsi satu 
pihak kanan dengan taraf signifikansi 5%. 
Hasil dari penelitian ini diperoleh (1) terdapat pengaruh pemberian kuis 
pada pembelajaran dengan menggunakan media audio visual terhadap prestasi 
belajar matematika peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 2 Kramat tahun 
ajaran 2020/2021dengan  thitung = 1,90  > ttabel (5%) = 1,67. (2) Prestasi peserta 
didik yang diajar dengan pemberian kuis pada pembelajaran dengan 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan pondasi utama suatu bangsa. Pendidikan 
merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kehidupan, baik dalam 
kehidupan keluarga maupun kehidupan bangsa dan negara. Hal ini sesuai 
dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam UUD 1945 alinea ke-4 
yaitu tujuan dari pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Maju mundurnya suatu bangsa sebagian besar ditentukan oleh maju 
mundurnya pendidikan di negara itu. Apalagi di era sekarang, dimana 
IPTEK telah berkembang pesat. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah 
mengantarkan masyarakat pada era globalisasi. Hal ini menuntut Sumber 
Daya Manusia yang berkualitas. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 
hanya dapat diperoleh dari proses belajar yaitu melalui pendidikan. 
Pendidikan merupakan proses pemindahan nilai budaya kepada individu 
dan masyarakat. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan portensi dirinya (UU No.20 tahun 2003). 
Artinya pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia. Dengan 






Seiring dengan perkembangan zaman maka revolusi ilmu 
pendidikan dan teknologi, kemajuan media komunikasi dan informasi 
memberi arti penting bagi pendidikan. Berbagai teknologi komunikasi 
telah digunakan untuk menunjang keberhasilan pendidikan. Sebagai 
contoh saat pandemi, pembelajaran di sekolah belum bisa dilaksanakan 
secara tatap muka, sehingga pembelajaran dilaksanakan secara daring 
(dalam jaringan) yang memerlukan teknologi komunikasi sebagai media 
untuk pembelajaran daring.  Menurut Pohan (2020:2) Pembelajaran daring 
sangat dikenal dikalangan masyarakat dan akademik dengan istilah 
pembelajaran online (online learning). Menurut Yuliana dkk (2020 :2) 
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang mampu mempertemukan 
peserta didik dan pengajar untuk melaksanakan interaksi pembelajaran 
mealui bantuan internet. Pembelajaran secara daring juga merupakan 
pendidikan formal yang diselenggarakan sekolah.  
Sekolah merupakan tempat peserta didik mendapatkan  berbagai 
bidang ilmu pendidikan baik itu pelaksanaanya secara daring maupun 
secara tatap muka. Salah satu bidang ilmu yang diajarkan di sekolah 
adalah mata pelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu 
yang paling penting dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Fargil, P 
(2016:258), Matematika merupakan suatu ilmu yang bersifat universal 
yang mendasari perkembangan dunia modern saat ini. Matematika juga 
memiliki peran sentral didalam berbagai disiplin ilmu dan juga 





sekolah, matematika masih dianggap ilmu yang sulit untuk dipelajari. 
Sejatinya belajar matematika bukanlah belajar menghafalkan rumus-rumus 
melainkan pemahaman terhadap konsep-konsep dasar matematika. Konsep 
dasar inilah yang menjadi kunci dalam belajar matematika. 
Berdasarkan wawancara terhadap salah satu guru mata pelajaran 
matematika di SMP Negeri 2 Kramat. Selama semester 1 peserta didik di 
SMP Negeri 2 Kramat melaksanakan pembelajaran secara daring dan tatap 
muka dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. Namun saat pelaksanaan 
Penilaian Akhir Semester (PAS) dilaksanakan secara tatap muka. Dalam 
pembelajaran daring di SMP Negeri 2 Kramat guru menggunakan 
Whatsapp Group sebagai media pembelajaran daring. Selama 
pembelajaran daring guru hanya memberikan materi dalam bentuk slide 
presentasi dan dokumen.  
Guru di SMP Negeri 2 Kramat menerapkan pembelajaran Student 
Central Learning (SCL) dengan menggunakan metode Four C (4C) saat 
pembelajaran daring maupun tatap muka.  Guru memilih pembelajaran 
SCL dengan menggunakan metode 4C karena di SMP Negeri 2 Kramat 
sudah menerapkan Kurikulum 2013 disemua kelas. Selama 
dilaksanakannya pembelajaran daring dan tatap muka di SMP Negeri 2 
Kramat dengan menerapkan pembelajaran SCL dengan menggunakan 
metode 4C ditemukan kurangnya respon peserta didik terhadap 
pembelajaran, semangat peserta didik dalam pembelajaran menurun, dan 





dapat dilihat dari nilai PAS Semester 1 kelas VIII di SMP Negeri 2 
Kramat, masih terdapat peserta didik yang nilainya kurang dari KKM 
yaitu 74.  
Dari permasalahan yang muncul dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran SCL dengan menggunakan metode 4C pada saat 
pembelajaran daring maupun tatap muka belum cukup untuk mendapatkan 
prestasi belajar peserta didik yang baik. Untuk menunjang keberhasilan 
dari pembelajaran SCL dengan metode 4C maka diperlukan suatu media 
pembelajaran. 
Menurut Sadiman, dkk (2012: 6), media berasal dari bahasa latin 
yang merupakan bentuk jamak dari kata medium yang berarti perantara 
atau pengantar. Media pembelajaran adalah suatu perantara yang 
digunakan dalam pembelajaran. Media pembelajaran ini banyak 
bentuknya, salah satunya adalah audio visual.  Menurut Pradana (2020:33) 
Media pembelajaran audio visual adalah perantara yang digunakan oleh 
guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas yang dalam menyerap materi 
melalui pandangan (gambar) dan pendengaran (suara). 
Penggunaan media pembelajaran audio visual pada pembelajaran 
matematika dapat mengilustrasikan konsep-konsep materi tertentu dalam 
pembelajaran matematika di sekolah. Salah satu materi yang 
membutuhkan ilustrasi berupa gambar-gambar untuk mengetahui konsep 
yaitu materi bangun ruang sisi datar. Materi bangun ruang sisi datar  saat 





secara langsung yang dilengkapi dengan penjelasan. Sehingga materi 
bangun ruang sisi datar memerlukan media audio visual untuk 
menyampaikannya kepada peserta didik pada saat pembelajaran daring. 
Selain dengan menggunakan media pembelajaran audio visual 
untuk mengetahui seberapa efektiv media audio visual dalam proses 
pembelajaran maka diperlukan adanya umpan balik dari peserta didik. 
Salah satu bentuk umpan balik dari peserta didik ke guru adalah kuis. 
Menurut Silberman (dalam Fajri, 2019:13) kuis adalah ulangan singkat. 
Menurut Fajri (2019:13) kuis biasanya dilaksanakan sebelum pelajaran 
dimulai maupun diakhir pembelajaran selama 5 – 15 menit. Dengan 
adanya pemberian kuis, untuk melatih kemampuan matematika peserta 
didik yang didapatkan dari melihat audio visual yang telah diberikan guru 
saat pembelajaran berlangsung. Kuis merupakan salah satu cara untuk 
melatih peserta didik melakukan refleksi terhadap materi yang baru 
diajarkan, sehingga membantu peserta didik dalam membangun 
kemampuan melakukan asesmen diri atas tingkat pemahaman yang 
dicapai. Dengan pembelajaran menggunakan media pembelajaran audio 
visual disertai dengan adanya pemberian kuis diharapkan prestasi belajar 
peserta didik meningkat. Prestasi belajar yang dimaksudkan peserta didik 
diharapkan mendapatkan nilai mencapai KKM yang telah ditentukan. 
Pada penelitian sebelumnya, Dian Ernaningsih (2018:13) dengan 
hasil ada pengaruh pemberian kuis terhadap hasil belajar matematika 





hasi terdapat Pengaruh pemberian kuis terhadap motivasi dan hasil belajar 
siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Muaro Jambi. Dhanik Puri 
T (2012) dengan hasil adanya pengaruh pembelajaran menggunakan media 
audio visual terhadap prestasi belajar matematika materi bangun ruang sisi 
datar siswa kelas VIII MTs Sultan Agung Jabalsari Sumber Gempol 
Tulung Agung sebesar 10,66%.  
Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti bermaksud  
melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Kuis Pada 
Pembelajaran Dengan Menggunakan Media Audio Visual Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika Peserta Didik Di Kelas VIII SMP Negeri 2 
Kramat Tahun Ajaran 2020/2021”. Studi penelitian ini dilakukan di SMP 
Negeri 2 Kramat Kelas VIII Semester 2 pada pokok materi Bangun Ruang 
Sisi Datar. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Peserta didik mengalami kesulitan belajar matematika. 
2. Pembelajaran SCL dengan metode 4C memerlukan media 
pembelajaran. 
3. Media Audio Visual memiliki kekurangan komunikasi bersifat satu 
arah. 
4. Diperlukannya alat umpan balik. 





6. Nilai matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Kramat 
58,72%  dibawah KKM yaitu 74. 
7. Pengaruh Pemberian Kuis Pada Pembelajaran Dengan Menggunakan 
Media Audio Visual Terhadap Prestasi Belajar Matematika Peserta 
Didik Di Kelas VIII SMP Negeri 2 Kramat Tahun Ajaran 2020/2021 
Semester Genap Pada Materi Pokok Bangun Ruang Sisi Datar Pokok 
Bahasan Kubus dan Balok. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya media pembelajaran dan banyak jenis 
pemberian kuis yang dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik 
dan mengingat banyaknya materi matematika yang diajarkan dijenjang 
SMP maka penelitian ini hanya akan mengungkap fakta-fakta yang ada 
pada pemberian kuis pada pembelajaran dengan menggunakan media 
audio visual pada materi pokok bangun ruang sisi datar, karena pemberian 
kuis pada pembelajaran dengan menggunakan media audio visual materi 
tersebut dinilai mempunyai hubungan yang erat dan berpengaruh terhadap 
prestasi belajar peserta didik. Media audio visual yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa video pembelajaran matematika sederhana yang 
diedit menggunakan aplikasi Kine Master kemudian diupload ke YouTube  
dan materi pokok bangun ruang sisi datar yang akan dibahas adalah kubus 
dan balok. Untuk pemberian kuis berbentuk soal esai sejumlah dua yang 





Group. Penelitian ini juga dibatasi pada peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 2 Kramat tahun ajaran 2020/2021. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah dalam penelitian ini, maka 
perumusan masalah yang diteliti sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh pemberian kuis pada pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual terhadap prestasi belajar matematika 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Kramat tahun ajaran 2020/2021? 
2. Apakah prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar dengan 
pemberian kuis pada pembelajaran dengan menggunakan media audio 
visual dapat melampaui nilai KKM diatas 60%? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian kuis pada pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual terhadap prestasi belajar matematika. 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Kramat tahun ajaran 2020/2021. 
2.  Mendeskripsikan apakah prestasi belajar matematika peserta didik 
yang diajar dengan pemberian kuis pada pembelajaran dengan 







F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan 
manfaat kepada guru, sekolah dan pembaca. Adapun manfaat penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritik 
Secara teoritik hasil penelitian ini dapat menjadi informasi 
ataupun referensi pemberian kuis pada pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual terhadap prestasi belajar matematika 
peserta didik dalam pembelajaran matematika. 
2. Manfaat Praktik 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat memberikan suatu dorongan atau 
motivasi bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang 
menarik, inovatif dan kreatif. 
b. Bagi Sekolah 
Penelitian ini sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam 
rangka memperbaiki proses pembelajaran matematika sehingga 
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
c. Bagi Pembaca  
Penelitian ini sebagai referensi dalam melakukan penelitian 
lanjutan mengenai pemberian kuis pada pembelajaran dengan 





matematika. Selain itu, dapat memberikan motivasi dan gambaran 





LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Landasan Teori 
1. Pembelajaran Matematika 
Menurut Ngazizah (2010:15) Pembelajaran matematika 
merupakan suatu proses komunikasi fungsional antara peserta didik 
dengan guru, peserta didik dengan peserta didik dalam rangka 
perubahan sikap dan pola pikir agar peserta didik memiliki 
kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan matematis yang bertujuan 
untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi perubahan yang 
selalu berkembang.  
Menurut Amin Suyitno dalam Wardani R.R. & Banurea O.K 
(2019:5), Pembelajaran matematika adalah suatu kegiatan guru mata 
pelajaran matematika dalam mengajarkan matematika kepada peserta 
didiknya yang didalamnya terkandung upaya guru untuk menciptakan 
iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan 
kebutuhan peserta didik tentang matematika yang amat beragam agar 
terjadi interaksi optimal antara guru dengan peserta didik serta antara 
peserta didik dengan peserta didik dalam mempelajari matematika.  
NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) 
merekomendasikan lima prinsip dalam pembelajaran matematika 






a. Matematika sebagai pemecahan masalah (Problem Solving) 
b. Matematika sebagai penalaran dan bukti (reasoning and proof) 
c. Matematika sebagai komunikasi (communication) 
d. Matematika sebagai hubungan (connetion) 
e. Matematika sebagai representasi (representation) 
Prinsip belajar menurut NCTM adalah peserta didik harus 
belajar dengan pemahaman, secara aktif membangun pengetahuan baru 
dari pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya. 
Menurut Wardani R.R. & Banurea O.K (2019:5), Fungsi 
matematika dalam pembelajaran adalah sebagai media peserta didik 
dalam mencapai kompetensi pembelajaran. Selain itu pembelajaran 
matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan suatu 
informasi, sebagai pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian 
maupun penalaran, dan sebagai ilmu pengetahuan. Ketiga fungsi ini 
dijadikan acuan dalam pembelajaran matematika.  
Pembelajaran matematika dapat dilaksanakan secara daring 
maupun tatap muka. Pada hakekatnya pembelajaran daring dan tatap 
muka sama-sama terdapat interaksi dan komunikasi antara guru 
dengan peserta didik. Hanya saja pada saat pembelajaran daring 
peserta didik dan guru berada di tempat yang terpisah. 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaan 





sadar antara guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta 
didik yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam sikap dan pola pikir, pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan 
matematis yang berprinsip pada pemecahan masalah, penalaran, 
komunikasi, hubungan dan representasi yang bertujuan untuk 
membantu peserta didik dalam menghadapi perubahan yang selalu 
berkembang. 
2. Pemberian Kuis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kuis adalah ujian 
lisan atau tertulis secara singkat. Menurut Riskawati (2017:4) 
menjelaskan bahwa pemberian kuis hanya membutuhkan waktu yang 
singkat dan menanyakan hal-hal yang prinsip saja dari pelajaran 
bentuknya berupa isian singkat. Pemberian kuis merupakan salah satu 
cara untuk melatih peserta didik merefleksi materi yang telah 
disampaikan oleh guru, sehingga membantu peserta didik membangun 
kemampuan melakukan asesmen diri atas tingkat pemahaman yang 
dicapai. Menurut Fitri, W (2016:5) tujuan dari adanya pemberian kuis 
adalah untuk mengevaluasi ketercapaian kompetensi dan pengayaan 
pengetahuan terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru.  
Sehingga guru dapat mengetahui sejauh mana pengetahuan 
peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan. Selain itu, guru 
dapat mengevaluasi cara belajar mengajar, metode pembelajaran yang 





dengan peserta didik dan materi yang disampaikan. Kuis yang biasa 
kita jumpai berupa kuis isian singkat, kuis benar salah, kuis pilihan 
ganda, kuis melengkapi kata, kuis esai.  
Menurut Arikunto 2015 dalam Wardani (2016:5) fungsi dari 
adanya pemberian kuis adalah: 
a. Untuk mengetahui apakah peserta didik sudah menguasai materi 
pelajaran secara menyeluruh. 
b. Memotivasi peserta didik. Ketika peserta didik mengetahui skor 
yang diperoleh dari kuis yang diberikan oleh guru, maka peserta 
didik lebih termotivasi untuk belajar lebih giat lagi. Sedangkan 
untuk peserta didik yang nilainya belum mencapai batas tuntas 
akan memotivasi peserta didik agar lebih meningkatkan usaha 
belajarnya. 
c. Sebagai diagnosis, dengan mengetahui hasil dari kuis peserta didik 
lebih mengetahui bagian mana materi pelajaran yang dirinya belum 
menguasai. 
d. Bagi guru, untuk mengetahui sejauh mana materi pelajaran yang 
disampaikan sudah dapat diterima oleh peserta didik. 
e. Bagi guru, untuk mengetahui bagian-bagian mana dari materi 
pelajaran yang belum dikuasai oleh peserta didik. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian kuis 
dapat menjadi suatu alat ukur  bagi guru untuk mengetahui sejauh 





baik atau tidaknya oleh peserta didik. Bagi peserta didik pemberian 
kuis ini merupakan suatu alat ukur pencapaian dari usaha belajarnya. 
Pemberian kuis juga dapat menambah semangat peserta didik dalam 
meningkatkan usaha belajarnya. Dengan terpacunya semangat belajar 
yang tinggi maka tidak menutup kemungkinan prestasi belajar yang 
baik dapat diraih oleh peserta didik. Dalam penelitian ini kuis 
berbentuk esai yang diberikan diakhir pembelajaran dan 
mendistribusikan kepada peserta didik melalui Whatsapp Group. 
3. Media Pembelajaran 
Menurut Sadiman, dkk (2012: 6), media berasal dari bahasa 
latin yang merupakan bentuk jamak dari kata medium yang berarti 
perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar dari 
pengirim pesan ke penerima pesan. Sedangkan menurut Ramli 
(2012:1), Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan, 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 
peserta didik agar proses pembelajaran berjalan dengan optimal. 
Banyak batasan yang diberikan orang mengenai media. Asosiasi 
Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education And 
Communication Technologi / AECT) di Amerika, membatasi media 






Menurut AECT, media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik 
tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Menurut Ruth Lauffer 
(1999), media pembelajaran adalah salah satu alat bantu mengajar bagi 
guru untuk menyampaikan materi pengajaran, meningkatkan 
kreatifitas peserta didik dan meningkatkan perhatian  peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
Rohani (2019:26) menyampaikan bahwa media dikelompokkan 
menjadi: (1) grafis, (2) bahan cetak, (3) gambar diam, (4) media 
proyek diam, (5) visual gerak, (6) media audio, (7) media audio visual 
diam, dan (8) media audio visual gerak. Masing-masing media 
pembelajaran memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Sehingga 
sebelum menggunakan media pembelajaran guru harus memahami 
karakteristik, jenis, serta pengelompokkan. Hal ini bertujuan agar guru 
lebih meyakinkan dirinya bahwa media yang akan digunakan 
memberikan nilai positif terhadap kualitas pembelajaran yang akan 
dilakukannya. 
Menurut Rohani (2019:27), dalam menentukan media 
pembelajaran yang tepat guru juga harus mempertimbangkan berbagai 
hal. Pertimbangan tersebut antara lain :  
a. Harus sesuai dengan tujuan. 
b. Kesesuaian dengan materi pembelajaran.  
c. Kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran atau peserta didik. 





e. Kesesuaian dengan gaya belajar peserta didik. 
f. Kesesuaian dengan lingkungan pembelajaran. 
Menurut Nurseto (2011:21), fungsi media pembelajaran 
sebagai berikut: 
a. Sebagai sarana bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang 
lebih efektif. 
b. Sebagai salah satu komponen yang saling berhubungan dengan 
komponen lainnya dalam rangka menciptakan situasi belajar yang 
diharapkan. 
c. Mempercepat proses pembelajaran. 
d. Meningkatkan kualitas prose belajar-mengajar. 
e. Mengkongkritkan yang abstrak sehingga dapat mengurangi 
terjadinya penyakit verbalisme. 
Menurut Nurseto (2011:22), Manfaat Media Pembelajaran 
sebagai berikut: 
a. Menyampaikan persepsi peserta didik. 
b. Mengkonkritkan konsep-konsep yang abstrak. 
c. Menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya dan sukar. 
d. Menampilkan objek yang terlalu besar maupun kecil. 
e. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat maupun lambat. 
Menurut Ramli (2012:7) makna media pembelajaran bagi pendidik 
yaitu: 





b. Membantu pendidik memimpin kelas 
c. Membantu meringankan peran pendidik 
d. Merangsang peserta didik mengadakan internal dialog 
e. Mendorong peserta didik aktif belajar 
f. Memudahkan mengatasi masalah ruang, tempat, dan waktu 
g. Memberi pengalaman nyata kepada peserta didik 
h. Memberikan perangsang, pengalaman, dan pengamatan dengan 
yang sama kepada seluruh peserta didik dalam waktu yang sama. 
Dari penjabaran tersebut media pembelajaran sangat diperlukan 
dalam pembelajaran di kelas. Dalam pembelajaran di kelas diperlukan 
media pembelajaran yang tepat untuk menunjang kegiatan belajar di 
kelas. Hal ini dikarenakan keterbatasan guru dalam menampilkan 
sesuatu yang abstrak maka diperlukanlah media pembelajaran. 
Sehingga peserta didik bisa lebih mudah dalam memahami materi 
yang disampaikan oleh guru, terutama materi yang dianggap peserta 
didik sulit dipahami dan terkesan abstrak. Apalagi dalam pelajaran 
matematika yang dianggap sulit dipahami oleh sebagian peserta didik. 
Sehingga pelajaran matematika pada materi yang dianggap sulit, guru 
bisa mencoba menggunakan media pembelajaran yang tepat untuk 
menunjang pembelajaran. 
Dalam memilih media pembelajaran yang tepat, guru harus 
memperhatikan materi, waktu dan kondisi peserta didik. Media 





kondisi peserta didik. Dengan media pembelajaran yang tepat maka 
akan menunjang efektivitas dan kualitas pembelajaran di kelas. Hal ini 
selajan dengan pendapat Utami (2019:719) penggunaan media 
pembelajaran dan alat peraga matematika dapat membantu efektivitas 
pembelajaran. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 
peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 
4. Audio Visual 
Menurut Kompasiana (2020, November 26), Audio visual 
terdiri dari dua kata yaitu kata audio yang berarti suara dan visual yang 
berarti gambar. Sehingga media audio visual dapat diartikan sebagai 
media pembelajaran yang mengaktifkan dua panca indera yaitu mata 
dan telinga dalam proses belajar mengajar (Kompasiana dalam artikel 
Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran). 
Menurut Kholifah (2014:9), Media Audio visual yaitu jenis 
media yang mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar 
yang dapat dilihat. Menurut Djamara (200:124), media audio visual 
adalah media yang mampu merangsang indera penglihatan dan indera 
pendengaran secara bersama-sama. Dari pendapat di atas maka,  audio 





penglihatan dalam proses pembelajaran matematika. Terdapat berbagai 
macam audio visual salah satunya adalah video pembelajaran.  
Menurut Kompasiana (2020, November 26), terdapat berbagai 
macam media audio visual. Macam-macam audio visual tersebut 
adalah: 
a. Audio visual diam : yaitu media yang menampilkan suara dan 
gambar diam seperti film bingkai suara, film rangkai suara, cetak 
suara. 
b. Audio visual gerak : yaitu media yang dapat menampilkan unsur 
suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video. 
Dalam penelitian ini media audio visual yang digunakan adalah 
video pembelajaran sederhana. Video ini salah satu media audio visual 
gerak yang semakin lama semakin popular dalam masyarakat. Pesan 
yang disajikan dalam video biasanya bersifat fakta (kejadian/peristiwa 
penting, berita), fiktif, informatif, edukatif maupun instruksional. 
Sehingga video lebih cocok digunakan dalam bidang pendidikan. 
Selain itu video juga memiliki kelebihan yaitu: 
a. Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dari 
rangsangan luar lainnya. 
b. Dengan alat perekam pita video sejumlah besar penonton dapat 





c. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
mudah dipahami oleh peserta didik sehingga memungkinkan 
peserta didik menguasai materi yang disampaikan dengan baik. 
d. Mengajar lebih bervariasi sehingga peserta didik tidak merasa 
bosan saat pembelajaran berlangsung. 
e. Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, hal ini 
disebabkan peserta didik melakukan aktifitas mengamati, 
melakukan dan mendemonstrasikan. 
f. Pengajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga 
dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 
Selain memiliki kelebihan, video juga mempunyai kelemahan 
antara lain: 
a. Sifat komunikasinya bersifat satu arah dan harus diimbangi dengan 
pencarian bentuk umpan balik yang lain. 
b. Penyajian materi melalui video dapat menimbulkan verbalisme bagi 
pendengar. 
c. Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan secara 
sempurna. 
d. Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks. 
Namun di era yang serba canggih ini, membuat video pembelajaran 
sangatlah mudah tidak memerlukan peralatan yang mahal. Guru dapat 
menggunakan smartphone-nya untuk merekam dan mengedit video 





harus sesuai dengan materi dan menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh peserta didik. 
Pada saat pembelajaran tatap muka guru dapat langsung 
menayangkan video yang telah dibuat kepada peserta didik pada saat 
pembelajaran di kelas. Namun pada saat pembelajaran dilaksanakan secara 
daring maka guru dapat membagikannya melalui media pembelajaran 
yang digunakan. Dalam penelitian ini membagikan video pembelajaran 
dengan cara mengupload terlebih dahulu video pembelajaran yang telah 
dibuat ke YouTube kemudian setelah selesai upload, salin link dan 
membagikan link ke peserta didik. Berikut adalah link video pembelajaran 
pada penelitian ini: 
a. Video pembelajaran 1: https://youtu.be/SJcFSe2TgEM  
b. Video Pembelajaran 2: https://youtu.be/K69pq8IF9fAY  
c. Video Pembelajaran 3: https://youtu.be/HhjfCY5GF_Cw 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa audio visual 
merupakan media pembelajaran yang melibatkan dua panca indera yaitu 
pendengaran dan penglihatan dalam proses belajar mengajar. 
5. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar terdiri dari dua buah kata yaitu “prestasi” dan 
“belajar”. prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang dikerjakan baik 
secara individu maupun kelompok. Untuk memperoleh prestasi dari suatu 
kegiatan pada kenyataannya tidaklah semudah yang dibayangkan, 





optimisme diri disertai dengan kerja keras maka pencapaian prestasi yang 
diinginkan bukanlah hal yang tabuh. Sedangkan belajar adalah  suatu 
proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan yang baru.  
Menurut Sirait (2016:37), Prestasi belajar adalah penguasaan 
pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh dari usaha interaktif peserta 
didik dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Cleopatra (2015:175), 
prestasi belajar merupakan pengetahuan yang dimiliki seseorang setelah 
mengalami suatu proses pembelajaran dan hal ini diperlihatkan dengan 
kemampuan memecahkan masalah dengan menerapkan pengetahuan yang 
telah diperoleh dari suatu proses pembelajaran. Menurut Fatkhan (dalam 
artikel pengertian prestasi belajar, 2017) Prestasi belajar adalah hasil yang 
diperoleh dari suatu aktivitas dengan pengukuran terhadap peserta didik 
yang bersumber dari faktor kognitif sehingga mengakibatkan perubahan 
dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar. Sejalan dengan 
pengertian belajar, maka prestasi belajar matematika adalah nilai yang 
diperoleh oleh peserta didik setelah melibatkan secara langsung/aktif 
seluruh potensi yang dimilikinya baik kognitif, afektif, psikomotor, dalam 
proses belajar matematika. 
Menurut Bakhri (2013:10), indikator-indikator dari prestasi belajar 
sebagai berikut: 





1) Knowledge (pengetahuan) : dapat 
menjelaskan  
2) Comprehension (pemahaman): dapat mendefinisikan dengan lisan 
sendiri 
3) Application (penerapan): dapat 
menggunakan secara tepat  
4) Analysis (analisis): dapat menguraikan 
5) Syintesis (sintesis): dapat mengklasifikasi  
6) Evaluation (evaluasi): dapat 
menghubungkan serta menyimpulkan 
b. Ranah Afektif 
1) Receiving (sikap menerima) 
2) Responding (memberi respon) 
3) Valuing (nilai) 
4) Organization (organisasi) 
5) Characterization (karakterisasi) 
c. Ranah Psikomotor 
1) Keterampilan bergerak dan bertindak 
2) kecakapan ekspresi verbal dan non verbal 
Dari penjelasan diatas maka indikator prestasi belajar harus dapat 
mengembangkan 3 ranah yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotor. Namun 





khususnya pada Knowledge (pengetahuan), Comprehension (pemahaman), 
dan Application (penerapan). 
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terdapat dua faktor yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. (Slamet, 2003) Faktor Internal yang 
mempengaruhi prestasi belajar sebagai berikut: 
a. Faktor jasmani yang mencakup: 
1) Faktor kesehatan. 
2) Cacat Tubuh 








c. Faktor Kelelahan 
Faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar peserta 
didik antara lain: 
1. Faktor keluarga yang meliputi: 
1) Cara orang tua mendidik (pola asuh orang tua) 
2) Relasi antar anggota keluarga 





4) Keadaan ekonomi keluarga 
5) Pengertian orang tua 
6) Latar belakang keluarga 
2. Faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, hubungan 
antara guru dan peserta didik, hubungan antara peserta didik 
dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode 
belajar. 
3. Faktor masyarakat meliputi kegiatan dalam masyarakat, teman 
bermain, bentuk kehidupan masyarakat. 
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah tingkat keberhasilan tujuan pembelajaran yang diperoleh 
oleh peserta didik setelah melibatkan secara langsung/aktif seluruh potensi 
yang dimilikinya baik kognitif, afektif, psikomotor, dalam proses belajar 
matematika yang dapat diukur dengan alat atau tes tertentu.  
6. Langkah-Langkah Pembuatan Video Pembelajaran Matematika 
Seiring dengan berkembangnya tekhnologi informasi dan 
komunikasi maka semakin mudah dan ringan pekerjaan manusia. Salah 
satu tekhnologi informasi dan komunikasi yang hampir semua orang 
memilikinya adalah smartphone. Smartphone ini banyak sekali 
kegunaannya. Pada penelitian kali ini, membuat video pembelajaran 
dengan memanfaatkan smartphone untuk mengedit video. Pada penelitian 





Berikut langkah-langkah membuat video pembelajaran sederhana dengan 
menggunakan aplikasi edit video Kine Master: 
a. Install aplikasi Kine Master di Play Store  
   
 
b. Mendownload gambar dan animasi bangun ruang sisi datar di internet 
dengan format gambar png. 
 
 
c. Pembuatan Video Pembelajaran menggunakan aplikasi Kine Master. 
a. Membuat tulisan serta menyisipkan gambar, menyisipkan 
background sesuai materi yang akan disampaikan. Pada tahapan ini 
kita dapat membuatnya sekreatif mungkin agar video pembelajaran 
menarik.  
Gambar 2.1. Aplikasi Kine Master 
 








b. Setelah video diedit tahap selanjutnya yaitu mengisi suara sebagai 
penjelasan dari video yang telah kita buat. Caranya tekan fitur 
microfon kemudian rekam. Setelah menekan tombol rekam kita 
mulai memberikan penjelasan seperti kita sedang presentasi 




c. Selain menambahkan suara kita juga dapat menambahkan musik 
(backsound) yang sesuai dengan video pembelajaran.  
Gambar 2.3. Pengeditan Video di Aplikasi Kine Master 
 








Yang perlu diperhatikan dalam menambahkan musik ini 
jangan sampai musik yang kita masukan mengganggu suara 
penjelasan kita. Agar musik tidak mengganggu maka bisa kita atur 
volume musik agar lebih rendah dari volume rekam suara kita. 
 
 
d. Jika video sudah selesai diedit maka simpan dan pilih ekspor. Sebelum 
klik ekspor kita bisa memilih kualitas video yang akan di simpan. 
Gambar 2.5. Penambahan backsound 
 








Dalam membuat video pembelajaran tergantung pada kekreatifan 
Guru. Guru dapat menambahkan gambar-gambar materi yang menarik. 
Guru juga dapat menambahkan animasi agar terlihat lebih menarik. 
Setelah selesai membuat video pembelajaran guru bisa langsung 
menayangkan video pembelajaran di kelas. Jika guru melaksanakan 
pembelajaran secara daring maka guru bisa mengupload video 
pembelajaran di YouTube kemudian salin link YouTube dan dibagikan ke 
peserta didik. Selain itu guru dapat meng-upload videonya di aplikasi 
pembelajaran yang digunakan selama pembelajaran daring. 
Jika guru mengalami hambatan dalam pembuatan video 
pembelajaran, guru dapat mencari video pembelajaran di YouTube maupun 
mendownload video pembelajaran di internet yang sesuai dengan materi 
yang akan disampaikan, kemudian salin link YouTube dan bagikan ke 
peserta didik.  
Jadi Kine Master adalah salah satu aplikasi edit video yang terdapat 
di playstore. Cara pengundunduhan Kine Master bisa dibilang cukup 






mudah. Pengeditan dalam aplikasi Kine Master mudah di pahami bagi 
pemula sehingga dalam mengedit video tidak terlalu banyak mengalami 
kesulitan.  
7. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan 
perbandingan dan sebagai acuan. Berikut adalah penelitian terdahulu 
mengenai pengaruh kuis pada pembelajaran dengan menggunakan media 
audio visual terhadap prestasi belajar: 
a. Hasil Penelitian Bernadeta dan Ch. Enny (2012). 
Penelitian Bernadeta dan Ch. Enny (2012), berjudul 
“Pengaruh Pemberian Kuis Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 
Siswa SMP Kanisius Kalasan Tahun Pelajaran 2012/2013 Pada 
Materi Faktorisasi Suku Aljabar”. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara motivasi 
dan hasil belajar siswa SMP Kanisius Kalasan pada materi Faktorisasi 
Suku Aljabar, yang proses pembelajarannya dengan diberi kuis dan 
tidak diberi kuis.  
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif pemberian kuis 
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa SMP Kanisius Kalasan tahun 







b. Hasil Penelitian Umi Kurnia Fajri (2019). 
Penelitian Umi Kurnia Fajri (2019), berjudul “Pengaruh 
Pemberian Kuis Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Muaro Jambi”. Tujuan 
penelitian ini adalah (1) Mengetahui pengaruh pemberian kuis 
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 30 Muaro Jambi. (2) Mengetahui pengaruh pemberian 
kuis terhadap hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
30 Muaro Jambi. (3) Mengetahui pengaruh pemberian kuis terhadap 
motivasi siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Muaro Jambi. 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa (1) Ada  pengaruh pemberian kuis terhadap 
motivasi dan hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
30 Muaro Jambi. (2) Ada pengaruh pemberian kuis terhadap hasil 
belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Muaro Jambi. 
(3) Ada pengaruh pemberian kuis terhadap motivasi siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 30 Muaro Jambi. 
c. Hasil Penelitian Agus Salim, Juhari (2012) 
Penelitian Agus Salim, Juhari (2019), berjudul “Pengaruh 
Metode Ekspositori Disertai Pemberian Kuis Terhadap Prestasi 
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 22 Makasar”. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Seberapa besar tingkat prestasi belajar 





disertai pemberian kuis. (2) Apakah metode ekspositori disertai 
pemberian kuis berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika 
siswa. 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa (1) Prestasi Belajar matematika siswa yang diajar 
dengan menggunakan metode ekspositori disertai pemberian kuis 
berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 70,65. (2) Ada pengaruh 
metode ekspositori disertai pemberian kuis terhadap prestasi belajar.  
d. Hasil Penelitian Andi Dian Angriani (2014) 
Penelitian Andi Dian Angriani (2014), berjudul “Meningkatkan 
Hasil Belajar Matematika Melalui Pemberian Kuis Dengan Umpan 
Balik Pada Siswa Kelas X6 SMA Negeri 2 Sinjai”. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
matematika siswa kelas X6 SMA Negeri 2 Sinjai melalui metode 
pemberian kuis disertai dengan umpan balik. Berdasarkan penelitian 
yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika melalui pemberian kuis dengan umpan balik dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X6 SMA Negeri 2 
Sinjai. 
e. Hasil Penelitian Nisfia Yusnita (2013) 
Penelitian Nisfia Yusnita (2014), berjudul “Penerapan 
Pemberian Kuis Diiringi dengan Reward Sebagai Tindak Lanjut 





SMP Negeri 23 Padang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya 
menerapkan pemberian kuis diiringi dengan reward dalam 
pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 23 Padang. 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang 
pembelajarannya menerapkan pemberian kuis diiringi dengan reward 
sebagai tindak lanjut pekerjaan rumah lebih baik dari pada hasil belajar 
siswa yang pembelajarannya tidak menerapkan pemberian kuis diiringi 
dengan reward sebagai tindak lanjut pekerjaan rumah dalam 
pembelajaran pada siswa kelas VII SMP Negeri 23 Padang 
f. Hasil Penelitian Andi Jusniana dan Herianto (2020) 
Penelitian Andi Jusniana dan Herianto (2020), berjudul 
“Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar  
Matematika Siswa SMP Di Era Pandemi Covid-19”. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan audio visual 
(video) terhadap hasil belajar matematika. Berdasarkan penelitian yang 
sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan media audio visual (video) terhadap hasil belajar siswa.  
g. Hasil Penelitian Dhanik Puri Trisnawati (2012). 
Penelitian Dhanik Puri Trisnawati (2012), berjudul “Pengaruh 
Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Prestasi Belajar 





Agung Jabalsari Tulung Agung Tahun Ajaran 2011/2012”. Tujuan 
penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
media audio visual terhadap prestasi belajar  matematika materi 
bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII MTs Sultan Agung Jabalsari 
Tulung Agung Tahun Ajaran 2011/2012. (2) Untuk Mengetahui 
seberapa besar pengaruh media audio visual terhadap prestasi belajar  
matematika materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII MTs 
Sultan Agung Jabalsari Tulung Agung Tahun Ajaran 2011/2012.  
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media audio visual terhadap 
prestasi belajar  matematika materi bangun ruang sisi datar siswa kelas 
VIII MTs Sultan Agung Jabalsari Tulung Agung Tahun Ajaran 
2011/2012. Besarnya pengaruh media audio visual terhadap prestasi 
belajar  matematika materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII 








B. Kerangka Berfikir 
Kesulitan yang dijumpai peserta didik saat pembelajaran 
matematika yang dilaksanakan secara tatap muka maupun secara daring 
memerlukan media pembelajaran audio visual. Penggunaan media 
pembelajaran audio visual digunakan untuk membantu guru dan peserta 
didik dalam melakukan pembelajaran matematika. Karena keterbatasan 
guru dalam menyampaikan hal yang abstrak, maka diperlukan suatu media 
pembelajaran audio visual. Media pembelajaran audio visual dalam 
penelitian ini berupa video pembelajaran sederhana yang diupload ke 
YouTube. Media pembelajaran audio visual dapat menggambarkan suatu 
proses secara tepat yang dapat disaksikan secara berulang-ulang sehingga 
membantu peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari. Selain 
itu menggunakan media pembelajaran audio visual dapat menarik 
perhatian peserta didik.  
Tingkat keberhasilan dari suatu media pembelajaran audio visual 
ditentukan dari kreatifitas dan kesesuaian materi dari pembuatan video 
pembelajaran yang dibuat oleh guru. Media Pembelajaran audio visual 
selain memiliki keunggulan, media pembelajaran audio visual juga 
memiliki kekurangan yaitu sifat komunikasinya satu arah maka harus 
diimbangi dengan adanya umpan balik. Umpan balik ini berguna untuk 
menunjang keberhasilan dari pemberian video pembelajaran. Salah bentuk 





membantu peserta didik merefleksi video pembelajaran yang telah 
diberikan oleh guru.  
Pemberian kuis dapat memotivasi peserta didik untuk belajar lebih 
giat lagi. Dengan adanya pemberian kuis peserta didik dapat mendiagnosis 
dirinya sendiri, dengan peserta didik mengetahui hasil dari kuis yang telah 
dikerjakan, peserta didik lebih mengetahui bagian mana materi pelajaran 
yang dirinya belum menguasai. Selain itu dengan adanya pemberian kuis 
dapat melatih peserta didik untuk berfikir cepat dan mandiri. Dengan 
adanya pemberian kuis pada pembelajaran dengan menggunakan media 
audio visual guru lebih mudah mengkontrol peserta didik dan 
mengevaluasi video pembelajaran yang digunakan tepat atau tidak.  
Dengan mengevaluasi pembelajaran guru dapat mengetahui 
keberhasilan dari suatu pembelajaran dengan pemberian kuis pada 
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual. Keberhasilan dari 
suatu pembelajaran dalam sekolah biasanya dituangkan dalam bentuk 
prestasi belajar. Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh dari suatu 
aktivitas dengan pengukuran terhadap peserta didik yang bersumber dari 
faktor kognitif sehingga mengakibatkan perubahan dalam diri individu 
sebagai hasil dari aktivitas belajar. 
Berdasarkan uraian diatas mendorong peneliti untuk mengetahui 
pengaruh pemberian kuis pada pembelajaran dengan menggunakan media 

















Proses Belajar Mengajar 
Media Pembelajaran 
Audio visual  
Prestasi Belajar 
Pemberian Kuis  
Guru 








Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, yang mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pernyataan (Sugiyono, 2019:97). Berdasaarkan Kerangka 
berfikir, adapun yang menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol 
(Ho) dalam penelitian ini adalah:  
1. Terdapat pengaruh pemberian kuis pada pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual terhadap prestasi belajar matematika. 
2. Prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar dengan pemberian 
kuis pada pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dapat 














A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, karena data yang diperoleh berupa angka-angka serta 
menganalisis menggunakan analisis statistik. Sugiyono (2019:23) juga 
mengatakan karakteristik metode kuantitatif yaitu analisisnya 
menggunakan statistik untuk menguji hipotesis. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen, karena bertujuan mencari pengaruh perlakuan 
pemberian kuis pada pembelajaran dengan menggunakan media audio 
visual terhadap prestasi belajar. Hal ini sesuai pendapat Sugiyono 
(2019:34) metode eksperimen digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain. 
3. Desain Penelitian 
Pada penelitian ini secara garis besar akan mengetahui pengaruh 
pemberian kuis pada pembelajaran dengan menggunakan media audio 






Tabel 3.1. Desain Penelitian 
Kelas  Nilai PAS Perlakuan  Tes kemampuan 
Kelas Eksperimen 1 AE1 XA YE1 
Kelas Eksperimen 2 AE2 XB YE2 
 
Keterangan : 
AE1 : Nilai penilaian akhir semester gasal pembelajaran matematika     
kelas     eksperimen 1. 
AE2 : Nilai penilaian akhir semester gasal pelajaran matematika kelas 
eksperimen 2. 
XA : Perlakukan pemberian kuis pada pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual. 
XB : Perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media audio 
visual. 
YE1 : Nilai tes prestasi belajar matematika kelas eksperimen 1. 
YE2 : Nilai tes prestasi belajar matematika kelas eksperimen 2. 
(Sugiyono dalam Chikma, 2019:34) 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini dibagi dalam dua kategori yaitu : 
1. Variabel Independen 
Variabel independen atau biasanya disebut juga variabel bebas. 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi penyebab 
adanya perubahan atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2019:4). 
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah pemberian kuis pada 
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual. 
2. Varibel Dependen 
Varibel dependen biasa disebut variabel terikat. Variabel terikat 





variabel bebas (Sugiyono, 2019:4). Dalam penelitian ini variabel 
terikatnya adalah prestasi belajar matematika peserta didik. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Dalam penelitian ini populasinya adalah peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 2 Kramat tahun ajaran 2020/2021 terdiri atas 286 peserta 
didik yang dikelompokkan menjadi 9 kelas. Untuk rinciannya dapat 
dilihat pada tabel 3.2. populasi penelitian. 
Tabel 3.2. Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1.  VIII A 32 
2.  VIII B 32 
3.  VIII C 31 
4.  VIII D 32 
5.  VIII E 32 
6.  VIII F 32 
7.  VIII G 32 





No Kelas Jumlah Peserta Didik 
9.  VIII I 31 
Jumlah 286 
 
2. Sampel  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Cluster Random Sampling. Dengan cara undian diambil tiga kelas 
dari sembilan kelas yaitu satu kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, 
dan satu kelas uji coba.  
Tabel 3.3. Sampel Penelitian 
No Kelas Penelitian Sampel Kelas Jumlah peserta didik 
1.  Uji coba VIII A 32 
2.  Eksperimen 1 VIII B 32 
3.  Eksperimen 2  VIII D 32 
Jumlah 96 
 
D. Teknik Pengumpuan Data  
Untuk memperoleh data yang diharapkan, maka teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk mendapatkan 





dalam pembelajaran matematika, media pembelajaran yang digunakan di 
kelas, proses pembelajaran matematika, Kriteria Ketuntasan Minimum 
mata pelajaran matematika dan prestasi belajar peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 2 Kramat tahun ajaran 2020/2021. Wawancara dilakukan 
sebelum dilaksanakan penelitian untuk memperoleh keadaan awal peserta 
didik. Peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 
matematika untuk memperoleh data kondisi awal peserta didik. 
2. Dokumentasi 
Menurut Harjo (2017:69), Teknik dokumentasi merupakan cara 
mengumpulkan data dengan mencatat data yang sudah ada. Teknik ini 
digunakan untuk mendapatkan data tentang peserta didik, yang meliputi 
daftar nama, jenis kelamin dan hasil nilai Penilaian Akhir Semester gasal 
matematika kelas VIII SMP Negeri 2 Kramat Kabupaten Tegal Tahun 
Ajaran 2020/2021 yang menjadi anggota sampel. Selain itu dokumentasi 
juga dapat berupa hasil foto selama proses pembelajaran sebagai bukti 
bahwa telah dilakukan penelitian. 
3. Tes 
Tes adalah prosedur sistematis, artinya penyusunan item-item tes 
dilakukan menurut metode dan aturan tertentu (Susongko, 2017:36).  
Menurut Harjo (2017:66) Tes adalah deretan pertanyaan atau latihan 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan ketrampilan, pengetahuan, 
sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 





berbentuk pilihan ganda sejumlah 20 soal dengan durasi waktu 80 menit. 
Metode tes ini digunakan untuk memperoleh data tentang prestasi belajar 
sebagai hasil dari proses belajar peserta didik. 
 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data-data agar pada saat pengolahan didapatkan data yang lebih mudah dan 
lebih baik hasilnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Instrumen Tes  
Adapun langkah dalam penyusunan instrumen tes antara lain: 
a. Menentukan tujuan mengadakan tes 
Untuk memperoleh data prestasi belajar peserta didik kelas VIII di 
SMP Negeri 2 Kramat. 
b. Menyusun kisi-kisi tes 
Kisi-kisi yang dibuat mencakup mata pelajaran matematika materi 
pokok bangun ruang sisi datar sub pokok bahasan kubus dan balok. 
Setiap butir soal disesuaikan dengan kompetensi dasar dan 
indikator prestasi belajar. 
c. Menyusun butir tes 
Tes kemampuan berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 butir  
soal valid dari 25 butir soal yang diuji cobakan. Alokasi waktu tes 





d. Menguji instrumen penelitian 
Perangkat tes prestasi belajar diujikan terlebih dahulu pada kelas 
uji coba untuk mengetahui apakah perangkat tes memenuhi 
kualifikasi yang baik atau tidak. Setelah diperoleh hasil uji coba, 
kemudian intrumen tes prestasi belajar dianalisis validitas, 
reliabilitas, taraf kesukaran dan daya beda, sehingga instrument 
yang akan digunakan menjadi syarat pemgumpulan data yang baik. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2019:20) analisis data merupakan kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam 
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh 
jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.  
1. Analisis Sampel Penelitian 
Analisis sampel penelitian bertujuan untuk mengetahui kesetaraan 
kemampuan awal dari kelas uji coba, kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 yang diambil dari nilai matematika penilaian akhir semester 
ganjil tahun ajaran 2020/2021, dengan menggunakan uji kesetaraan 
sampel. Sebelum menguji kesetaraan sampel, terlebih dahulu harus 
dpilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data. 





Menurut Amaliyakh dan Isnani (2015:8) Uji normalitas 
digunakan untuk mengetahui apakah data keadaan awal sampel 
berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dilakukan 
menggunakan Uji Lilliefors. 
Langkah-langkah uji Lilliefors sebagai berikut: 
1) Menentukan hipotesis 
 sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
 sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
2) Menentukan taraf signifikansi α 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3) Daerah kriteria 
Menolak  jika Lhitung  Ltabel 
4) Statistik uji 
a) Menghitung  
Pengamatan  dijadikan bilangan baku 
 dengan menggunakan rumus 
 
Keterangan : 
 : rata-rata sampel 
 : simpangan baku sampel 
 
b) Untuk setiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar 






c) Menghitung proposi  yang lebih kecil atau sama 
dengan . Jika proposi dinyatakan oleh , maka 
 
d) Menghitung  
e) Menghitung Lhit = max  
5) Kesimpulan  
ditolak jika tabelLL 0  (sampel tidak berdistribusi normal) 
 diterima jika tabelLL 0  (sampel berdistribusi  normal) 
Hasil yang telah diperoleh dari Uji Normalitas adalah  
Lhitung = 0,07 dan Ltabel dengan n = 96 dan taraf signifikan 5% 
adalah 0,09. Karena Lhitung < Ltabel maka  diterima. Dengan 
demikian sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 20 
halaman 175. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui varian data dari  
sampel homogen atau tidak, dengan kata lain sampel berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak homogen. Menurut Sudjana 
(2005:261) uji homogenitas data dapat menggunakan uji Bartlett. 
Langkah-langkah uji Bartlett sebagai berikut: 
1) Menentukan hipotesis 






  : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman  
tidak homogen. 
2)  Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3) Daerah kriteria  
Menolak  jika 
2
≥  
 diperoleh dari daftar distribusi Chi Kuadrat dengan 
peluang  dan dk (k-1) 
4) Statistik Uji 
a) Menghitung variansi tiap sampel 
 
b) Menghitung variansi gabungan dari semua sampel 
 
c) Menghitung harga satuan B 
 




e) Membuat tabel 
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 ditolak, jika 
2
≥  
Hasil yang telah diperoleh dari Uji Hormalitas adalah    
2
hitung = 1,58 dan 
2
tabel dengan n = 96 dan taraf signifikan 5% 
adalah 5,99. Karena 
2
hitung  <  
2
tabel maka  diterima. Dengan 
demikian sampel berasal dari populasi yang mempuyai 
keragaman homogen. Untuk perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat di lampiran 22 halaman 179. 
c. Uji Kesetaraan Sampel 
Setelah diketahui sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal dan homogen maka selanjutnya menguji 
kesetaraan sampel dengan uji One Way Anova (Analisis ragam satu 
arah). Uji kesetaraan sampel dalam penelitian ini menggunakan uji 
analisis  ragam satu arah (Anava satu arah). Menurut Sudjana 
(2005:305) Langkah-langkah pengujian kesetaraan sampel dengan 





1. Menentukan hipotesis 
 = 0 , i = 1, 2, 3 
Tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen 1, kelas 
eksperimen 2, dan kelas uji coba (sampel setara). 
, i = 1, 2, 3 
Paling sedikit ada satu yang berbeda antara kelas eksperimen 1, 
eksperimen 2, dan kelas uji coba (sampel tidak setara). 
2. Menentukan taraf signifikansi  
Taraf signifikansi yang digunakan adalah  
3. Statistik uji 
a) Mencari Faktor Korelasi (FK) 
FK =  
b) Mencari Jumlah Kuadrat Total (JKT)  
JKK =  – FK 
c) Mencari Jumlah Kuadrat Kelompok (JKk)  
JKk =  +  +  – FK  
d) Mencari Jumlah Kuadrat Dalam (JKD)  
JKD = JKT – JKk 
e) Menghitung dbK 
dbK = K – 1  
f) Menghitung dbd 





g) Menghitung dbT 
dbT = N – 1  
h) Menghitung Rataan Kuadrat Kelompok (RKK) 
  
 
i) Menghitung Rataan Kuadrat Dalam (RKd) 
  
j) Menghitung harga Fo 
 
k) Membuat tabel 
Tabel 3.5. Anava Satu Arah 
Sumber Keragaman DB JK RK 
 
Kelompok (K) Dbk JKK RKk F0 
Dalam (D) Dbd JKD RKD - 
Total (T) Dbt JKT - - 
 
4. Kesimpulan 
Apabila nilai  maka H0 ditolak. 
Hasil yang telah diperoleh dari perhitungan uji kesetaraan 
sampel adalah    Fhitung = 0,02 dan dengan taraf signifikan 5%  
diperoleh Ftabel(0,05;2;95)  = 3,09. Karena   Fhitung < Ftabel atau        





tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen 1, eksperimen 2, dan 
kelas uji coba sehingga dapat dikatakan ketiga kelas tersebut 
mempunyai kemampuan awal prestasi belajar yang sama.  Untuk 




2. Analisis Uji Coba Instrumen Penelitian Perangkat Tes Prestasi 
Belajar 
  
Sebelum perangkat tes digunakan, maka uji coba tes prestasi 
belajar dilakukan terlebih dahulu kepada kelas uji coba, hal ini untuk 
mengetahui apakah intrumen tes prestasi belajar memenuhi klasifikasi 
yang baik atau tidak. Pengujian ini meliputi validitas, reliabilitas, taraf 
kesukaran dan daya beda. 
a. Uji Validitas  
“Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat 
suatu alat ukur melakukan fungsi ukur” (Utami 2015:8). Menurut 
Susongko (2017: 85) Uji validitas tes digunakan untuk mengetahui 
validitas tes menggunakan rumus poin biserial karena tes yang 
digunakan merupakan tes pilihan ganda, dengan rumus berikut. 
 
Keterangan : 
 :  Mean Skor dari subjek-subjek yang menjawab betul item 





 :  Mean Skor total (skor rata-rata dari seluruh pengikut tes ) 
 :    Standar deviasi skor total 
 :  Proporsi subjek yang menjawab betul item tersebut dan 
mendapat nilai 1 
 :  Proporsi subjek yang menjawab betul item tersebut dan 
mendapat nilai 0 
 
Pada taraf signifikasi α, jika  ≥ maka item-item 
tes dikatakan valid dan jika  <  maka item-item tes 
dikatakan tidak valid. 
Dari 25 butir soal tes prestasi belajar yang diujicobakan 
dengan taraf signifikasi 5% diperoleh 20 soal yang valid, yaitu 
nomor 1, 4, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 
23 dan 24. Untuk selanjutnya digunakan sebagai instrument 
penelitian. Sedangkan yang tidak valid diperoleh 5 soal yaitu nomor 
2, 3, 5, 9 dan 25. Butir Soal tersebut tidak dipakai sebagai instrument 
penelitian. Untuk perhitungan selengkapnya di lampiran 25 halaman 
192. 
b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan ataupun konsistensi 
instrumen tersebut apabila diberikan pada subjek yang sama meskipun 
oleh orang yang berbeda. Menurut Susongko (2017:94), reliabilitas soal 
tes prestasi belajar diukur dengan menggunakan rumus KR-20 (Kuder 







 : Reliabilitas Instrumen 
 : Jumlah butir soal 
 : Proporsi penjawab benar untuk suatu butir 
 : Proporsi penjawab salah untuk suatu butir (1 – p)  
Kriteria : 
Jika  maka tes tersebut reliabel. 
Jika  maka tes tersebut tidak reliabel. 
Hasil diperoleh dari perhitungan menunjukkan nilai    rhitung = 0,76 
dan dengan taraf signifikan 5%  diperoleh rtabel= 0,35. Karena              
rhitung > rtabel atau 0,76 > 3,35  maka dapat disimpulkan bahwa instrument 
tes prestasi belajar matematika reliabel. Untuk perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat di lampiran 26 halaman 198. 
c. Taraf Kesukaran 
Taraf kesukaran butir soal ditunjukkan oleh besarnya angka 
presentase dari penempuh yang mendapat jawaban betul. Menurut 
Susongko (2017:101) tingkat kesukaran soal pilihan ganda diperoleh 
melalui perhitungan rumus berikut: 
TK(P) =  
Keterangan :  
TK  : Tingkat kesukaran butir 
B : Banyaknya penjawab benar 
N : Jumlah penempuh tes 
 
 
Indeks kesukaran suatu butir soal menurut Lestari (2017:224) 





Tabel 3.6. Kreiteria Indeks Kesukaran Instrumen  
IK Interpretasi Indeks Kesukaran 
IK = 0,00 Terlalu sukar 
0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 
0,31 < IK ≤ 0,70 Sedang 
0,71 < IK ≤ 1,00 Mudah 
IK = 1,00 Terlalu mudah 
Dari 25 butir soal tes prestasi belajar yang diujicobakan diperoleh 
tingkat kesukaran yang berbeda-beda. Terdapat 5 soal yang tergolong 
dalam kategori sukar yaitu 8, 21, 22, 24 dan 25. Terdapat 14 soal yang 
tergolong dalam kategori sedang  yaitu 4, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
18  dan 19.  Sedangkan yang termasuk ke dalam kriteria soal mudah 
berjumlah 6 butir soal yaitu 1, 2, 3, 5, 9 dan 17.  Untuk perhitungan 
selengkapnya di lampiran 27 halaman 199. 
d. Daya Beda 
Menurut Susongko (2017:106) daya beda butir tes digunakan untuk 
menentukan dapat tidaknya suatu butir tes membedakan kelompok dalam 
satu aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan kelompok dengan tujuan 
untuk melihat kemampuan tinggi dan pengambil tes yang berkemampuan 
rendah. Dari perhitungan daya beda akan menghasilkan koefisien kolerasi 









D :   Daya pembeda  
 :   Banyaknya peserta kelompok atas 
 :   Banyaknya peserta kelompok bawah 
 : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
 :  Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar  
 : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
 : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya 
pembeda menurut Lestari (2017:217) disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 3.7. Kriteria Indeks Daya Pembeda Instrumen  
Nilai Interpretasi Daya Pembeda 
0,70 < DP ≤ 1,00 Baik Sekali 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < DP ≤ 0,20 Jelak 
DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 
 
Dari 25 butir soal tes prestasi belajar yang diujicobakan diperoleh 
tingkat kesukaran yang berbeda-beda. Terdapat 5 soal yang tergolong 
dalam kategori jelek yaitu butir  2, 3, 5, 9  dan 25. Terdapat 14 soal yang 
tergolong dalam kategori sedang  yaitu 1, 4, 6, 7, 8, 10, 14, 15, 17, 18, 20, 
21, 23 dan 24.  Sedangkan yang termasuk ke dalam kategori baik 
berjumlah 6 butir soal yaitu 11, 12, 13, 16  dan 19.  Untuk perhitungan 
selengkapnya di lampiran 28 halaman 202. 
Berdasarkan perhitungan pengujian instrument tes yang telah 





dan dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda, 
maka soal tes prestasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 20 soal yaitu nomor 1, 4, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 




3. Uji Prasyarat Hipotesis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan 
Uji Liliefors (Sudjana, 2005:466).  
Langkah-langkah uji Liliefors sebagai berikut: 
1. Menentukan hipotesis 
 sampel berasal dari populasi  yang berdistribusi normal 
 sampel tidak berasal dari populasi  yang  berdistribusi 
normal 
2. Menentukan taraf signifikansi α 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Daerah kriteria 
Menolak  jika Lhitung  Ltabel 





a) Menghitung  
Pengamatan  dijadikan bilangan baku 
 dengan menggunakan rumus 
 
Keterangan : 
 : rata-rata sampel 
 : simpangan baku sampel 
 
b) Untuk setiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar 
distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang 
  
c) Menghitung proposi  yang lebih kecil atau sama 
dengan . Jika proposi dinyatakan oleh , maka 
 
d) Menghitung  
e) Menghitung Lhit = max  
5. Kesimpulan  
 ditolak jika tabelLL 0  (sampel tidak berdistribusi normal) 
 diterima jika tabelLL 0  (sampel berdistribusi  normal) 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian Homogenitas adalah suatu teknik analisa untuk 
mengetahui homogen tidaknya data dari dua variansi setiap kelompok 





mengetahui apakah variansi data dari sampel yang akan dianalisis 
homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan menggunakan Uji 
Bartlett (Sudjana, 2005:261). 
Langkah-langkah uji Bartlett sebagai berikut: 
1. Menentukan hipotesis 
 : sampel   berasal  dari   populasi    yang    mempunyai 
keragaman homogen 
 : sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman  tidak 
homogen. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Daerah kriteria  
Menolak H0 jika 
2
≥  
 diperoleh dari daftar distribusi Chi Kuadrat dengan 
peluang  dan dk (k-1) 
4. Statistik Uji 
a. Menghitung variansi tiap sampel 
 
b. Menghitung variansi gabungan dari semua sampel 
 






d. Statistik uji chi-kuadrat 
 
e. Membuat tabel 
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H0 ditolak, jika 
2
≥  
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Hipotesis Pertama 
Pengujian hipotesis pertama yaitu terdapat pengaruh pemberian kuis pada 
pembelajaran dengan menggunakan audio visual terhadap prestasi belajar 
dengan menggunakan uji-t. (Lestari, 2017:281).  
Langkah-langkah uji-t sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
 : Tidak terdapat pengaruh pemberian kuis pada pembelajaran 
dengan menggunakan media audio visual terhadap prestasi 





 : Terdapat pengaruh pemberian kuis pada pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual terhadap prestasi belajar 
peserta didik. 
2) Taraf signifikansi yang digunakan  = 5% 







  : Nilai rata- rata tes  prestasi belajar kelas eksperimen 1 
  : Nilai rata- rata tes prestasi belajar kelas eksperimen 2 
S : Simpangan baku gabungan 
 : Varian kelompok kelas eksperimen 1 
 : Varian kelompok kelas eksperimen 2 
 : Jumlah peserta didik kelas eksperimen 1 
 : Jumlah peserta didik kelas eksperimen 2 
 
4) Kesimpulan 
     Ho ditolak jika   
     Ho diterima jika  
 
b. Uji Hipotesis Kedua  
Pengujian hipotesis kedua yaitu uji ketuntasan prestasi belajar  





pecahan, rasio atau presentase yang menunjukkan suatu bagian populasi 
atau sampel yang mempunyai sifat luas. 
Langkah-langkah uji proporsi satu pihak kanan dua sempel 
independen sebagai berikut : 
1. Hipotesis 
 :  60% 
Prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar dengan pemberian 
kuis pada pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dapat 
melampaui nilai KKM diatas 60%.  
 :  60% 
Prestasi belajar peserta didik yang diajar dengan pemberian kuis pada 
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dapat 
melampaui nilai KKM diatas 60%.  
2. taraf signifikansi yang digunakan  = 5% 
3. Statistika uji  
 
 Keterangan: 
  : Banyaknya sampel berhasil 
   : Banyaknya sampel 
   : Peluang sukses proporsi 
   
4. Kesimpulan 
     Ho ditolak jika   





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Objek Penelitian 
Objek yang dijadikan dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 2 
Kramat. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas VIII Tahun Ajaran 2020/2021. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik Cluster Random Sampling dengan cara undian. Sampel yang diambil 
dalam penelitian ini adalah Kelas VIII B sebagai kelas eksperimen 1 dengan 
perlakuan pemberian kuis pada pembelajaran dengan menggunakan media 
audio visual dan kelas VIII D sebagai kelas eksperimen 2 dengan 
menggunakan media pembelajaran audio visual dan kelas VIII A sebagai 
kelas uji coba. 
Kegiatan penelitian ini diawali dengan melakukan observasi dan 
wawancara secara langsung terhadap kondisi hasil belajar peserta didik 
kelas VIII. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara secara langsung 
dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII  SMP  Negeri  2  Kramat, 
diperoleh informasi bahwa SMP Negeri 2 Kramat dalam proses 
pembelajarannya menggunakan kurikulum yang telah ditentukan oleh 
pemerintah pusat yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 
Kramat sudah diterapkan diseluruh kelas baik kelas VII, VIII, maupun kelas 
IX. 
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Selama pandemi Covid-19 SMP Negeri 2 Kramat menerapkan 
pembelajaran secara jarak jauh (PJJ) dan tatap muka. Pembelajaran jarak 
jauh dilaksanakan karena adanya surat dari pemerintah setempat. Akan 
tetapi ketika keadaan di sekitar SMP Negeri 2 Kramat dirasa aman dari virus 
maka pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka. Pembelajaran tatap 
muka dilaksanakan atas izin dari pemerintah setempat dan tetap mematuhi 
protokol kesehatan. Pembelajaran tatap muka yang dilaksanakan di SMP 
Negeri 2 Kramat dikombinasi dengan pembelajaran jarak jauh. 
Pembelajaran tatap muka dilaksanakan dengan sistem genap ganjil. Artinya 
ketika peserta didik yang memiliki nomor presensi ganjil pembelajaran tatap 
muka maka peserta didik dengan nomor presensi genap melaksanakan 
pembelajaran secara jarak jauh. 
Bangun ruang sisi datar pada pokok bahasan kubus dan balok 
merupakan salah satu materi yang dipelajari dikelas VIII semester genap 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 74. Pembahasan materi 
bangun ruang sisi datar pada pokok bahasan kubus dan balok meliputi sifat-
sifat kubus dan balok, jaring-jaring kubus dan balok, luas permukaan kubus 
dan balok, dan volume kubus dan balok. 
2. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Sampel penelitian ini terdiri dari 64 peserta didik kelas VIII dari SMP 
Negeri 2 Kramat, dengan 32 sebagai kelas eksperimen 1 yang diberi 
perlakuan pemberian kuis pada pembelajaran dengan menggunakan media 
audio visual dan 32 peserta didik sebagai kelas eksperimen 2 dengan 
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menggunakan media pembelajaran media audio visual. 
a. Tes Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 1 







Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat dilihat bahwa  sebanyak 
25% nilai prestasi belajar peserta didik berapa pada interval 78–83, 
19% pada interval 66–71 dan 66–71. Sebanyak 16% pada interval 
84–89, 13% pada interval 60–65 dan 9% pada interval 90–95.       
Data tabel 4.1. dapat disajikan dalam histogram prestasi belajar 
matematika peserta didik pada materi pokok bangun ruang sisi datar 
pokok bahasan kubus dan balok kelas eksperimen 1 seperti yang 
dipaparkan pada Gambar 4.1 Adapun penyebaran datanya dapat 








1 60 – 65 4 13% 
2 66 – 71 6 19% 
3 72 – 77 6 19% 
4 78 – 83 8 25% 
5 84 – 89 5 16% 
6  90 – 95 3 9% 
JUMLAH 32 100% 
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Gambar 4.1 Histogram Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 1 
Berdasarkan histogram di atas dapat dilihat bahwa rata-rata 
nilai yang diperoleh peserta didik pada interval 78–83 sebanyak 8 
peserta didik. Disusul pada interval  66–71  sebanyak 6 peserta didik 
dan interval 72–77  yaitu sebanyak 6 peserta didik. Pada interval  
84–89 yaitu sebanyak 5 peserta didik, pada interval   60–65 
sebanyak 4 peserta didik dan pada interval  90–95  sebanyak 3 
peserta didik. Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat 
disimpulkan peserta didik paling banyak pada interval nilai 78–83. 
Dan untuk peserta didik paling sedikit pada interval nilai 90–95. 






b. Tes Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 2 
 









Berdasarkan Tabel 4.2 maka dapat lihat bahwa nilai 
prestasi belajar paling banyak didapat peserta didik kelas 
eksperimen 2 yaitu pada interval 64 – 70  yaitu sebanyak 10 
peserta didik atau sebanyak 31%. Dan nilai Prestasi Belajar Kelas 
Eksperimen 1 yang paling sedikit diperoleh peserta didik yaitu 
pada interval 50 – 56 yaitu sebanyak 2 peserta didik atau sebanyak 
6%. Perhitungan Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 33 
halaman 213.  
Dari Tabel 4.2 maka dapat disajikan histogram prestasi 
belajar matematika peserta didik pada materi bangun ruang sisi 
datar kelas eksperimen 2 seperti yang dipaparkan pada gambar 4.2. 








1 50 – 56 2  6% 
2 57 – 63 3 9% 
3 64 – 70 10  31% 
4 71 – 77 6 19% 
5 78 – 84 6 19% 
6 85 – 91 5 16% 




Gambar 4.2 Histogram Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 2  
a. Data Prestasi Belajar Matematika Kelas Eksperimen 1 dan 
Kelas Eksperimen 2. 
Berdasarkan data mengenai prestasi belajar peserta didik 
pada kelas eksperimen 1 yang diajar dengan pemberian kuis pada 
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dan kelas 
eksperimen 2 yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran 
audio visual. Diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Deskripsi Data Prestasi Belajar Peserta Didik 
NO UKURAN EKSPERIMEN 1 EKSPERIMEN 2 
1 Mean 76,88 72,50 
2 Median  80,00 75,00 
3 Modus 80,00 75,00 
4 St. Deviasi 8,78 9,52 
5 Varian 77,02 93,55 
6 Max 95,00  90,00 
7 Min 60,00 50,00 
8 Jangkauan 35,00 40,00 
9 Koefisien Varian 0,11 0,13 
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Berdasarkan tabel 4.3 diketahui nilai rata–rata prestasi belajar 
peserta didik pada kelas eksperimen 1 yaitu 76,88 lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata–rata prestasi belajar peserta didik di 
kelas eksperimen 2 yaitu 72,50. Pada Kelas eksperimen 1 
mempunyai  modus 80 serta kelas eksperimen 2 memiliki modus 75. 
Nilai tertinggi pada kelas eksperimen 1 mencapai 95 sedangkan kelas 
eksperimen 2 mencapai 90. Nilai terendah di kelas eksperimen 1 
yaitu 60 sedangkan di kelas eksperimen 2 nilai terendahnya yaitu 
50. 
Deskripsi pada tabel 4.3 data prestasi belajar matematika 
peserta didik menunjukkan bahwa nilai coefficient variant prestasi 
belajar peserta didik yang diajar menggunakan media pembelajaran 
audio visual disertai dengan pemberian kuis sebesar 0,11 lebih 
rendah dibandingkan dengan nilai koefisien varian kelas eksperimen 
2 yang diajar tanpa menggunakan media audio visual disertai dengan 
pemberian kuis sebesar 0,13. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 30 dan lampiran 31 halaman 210 – 211. 
Berdasarkan deskripsi diatas menunjukkan bahwa prestasi 
belajar matematika peserta didik yang diajar dengan pemberian kuis 
pada pembelajaran dengan menggunakan media audio visual lebih 
tinggi dibandingkan dengan prestasi belajar peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan media audio visual. 
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Tabel 4.4 Data Prestasi Belajar Matematika Yang Memenuhi KKM 
NO Nilai 












1  74 22 69% 13 41% 
2  74 10 31% 19 59% 
Jumlah 32 100% 32 100% 
  
 Berdasarkan Tabel 4.4 KKM penelitian yaitu 74. Dari 32 
peserta didik pada kelas eksperimen 1 diketahui terdapat 22 peserta 
didik atau 69%  yang nilainya mencapai KKM, 10 peserta didik atau 
31% yang nilainya dibawah KKM. Sedangkan pada kelas eksperimen 
2 dari 32 peserta didik diketahui terdapat 13 peserta didik atau 41% 
yang nilainya mencapai KKM, 19 peserta didik atau 59% yang 
nilainya dibawah KKM.  
c. Hasil Kuis Selama Proses Pembelajaran 
Pemberian Kuis selama proses pembelajaran berlangsung 
sebanyak 3 kali kuis. Kuis ke-1 terkait dengan tujuan pembelajaran 
yan mengetahui unsur-unsur, sifat-sifat, dan jaring-jaring bangun 
ruang sisi datar (kubus dan balok). Kuis ke-2 terkaittujuan 
pembelajaran yang ke-dua yaitu Menentukan dan menghitung luas 
permukaan kubus dan balok. Kuis yang ke-3 terkait dengan tujuan 
pembelajaran yang ke-3 yaitu menentukan dan menghitung volume 
permukaan kubus dan balok. Adapun nilai rata-rata kuis dapat dilihat 
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pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 Rata-rata Skor Kuis 




  Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa skor rata-rata 
terendah pada pemberian kuis yang ke-2 yaitu tentang menghitung 
luas permukaan kubus dan balok. Sedangkan skor rata-rata 
tertinggi berada pada pemberian kuis yang ke-1 yaitu tentang 
mengetahui unsur-unsur, sifat-sifat, dan jaring-jaring kubus dan 
balok. Ketika hasil kuis peserta didik masih banyak yang 
mendapatkan nilai rendah maka peneliti akan mengulang materi 
tersebut agar peserta didik tidak lagi keliru dalam menanamkan 
pemahaman. 
B. Analisis Data 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan Uji liliefors yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas pada pengujian ini menggunakan data nilai prestasi 
belajar matematika peserta didik setelah dilakukan penelitian dengan 
taraf signifikan yang digunakan adalah 5% yang terbagi 2 kelas yaitu 
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kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dengan n1= 32 dan n2= 32. 
Hipotesis statistiknya yaitu: 
 
: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal  
Adapun ringkasan hasil perhitungan uji normalitas data 
dapat dilihat dalam tabel 4.5 sebagai berikut : 
Tabel 4.6. Normalitas tes prestasi belajar matematika peserta didik 
No Variabel N Lhitung Ltabel Kesimpulan 
1 Eksperimen 1 32 0,11 0,16 NORMAL 
2 Eksperimen 2 32 0,09 0,16 NORMAL 
 
Berdasarkan Tabel 4.6. dapat disimpulkan bahwa kelas 
eksperimen 1 berdistribusi normal dengan hasil perhitungan Lhitung 
sebesar 0,11 kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 
Liliefors dengan taraf signifikansi sebeesar 5% maka didapat nilai 
Ltabel yaitu 0,16. Karena 0,11 < 0,16 atau Lhitung < Ltabel(5%) maka H0 
diterima. Untuk kelas eksperimen 2 berdistribusi normal berdasarkan 
perhitungan diperoleh Lhitung= 0,09 kemudian dikonsultasikan dengan 
taraf signifikan 5% maka didapat Ltabel= 0,16. Karena 0,09 < 0,16 atau 
Lhitung < Ltabel(5%) maka H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 36 dan 




b. Uji Homogenitas 
Setelah data dianalisis dan berdistribusi normal maka langkah 
selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas. Uji Homogenitas ini 
digunakan untuk mengetahui kesamaan data sampel (sampel hoogen 
atau tidak). Data yang akan dianalisi dalam Uji homogenitas setelah 
penelitian yaitu data prestasi belajar kelas eksperimen 1 dan 
eksperimen 2. Uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett 
dengan taraf signifikansi 5 %.  
Adapun ringkasan hasil pengujian perhitungan homogenitas 
dengan menggunakan uji Bartlet data dapat dilihat pada tabel 4.6 
berikut ini : 
Tabel 4.7 Perhitungan Uji Homogenitas 









Eksp 1 32 31 0,03 77,02 1,89 58,48 2387,5 
Eksp 2 32 31 0,03 93,55 1,971 61,10 2900 















H0 Diterima Karena  
2







N : Banyaknya anggota sampel 
dk : Derajat Kebebasan 
Si
2
 : Variansi Sampel 
S
2 
: Varian Gabungan dari semua sampel
 
2 
: Lambang Chi-Kuadrat 
B : Satuan Bartlett 
Dari tabel diatas Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa  
2
hitung = 0,29  dan 
2
tabel. = 3,84 dengan taraf signifikan 5%, Karena 0,29 < 3,84 atau    
2
hitung 
< 2tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut mempunyai 
keragaman homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam 
lampiran 39 halaman 224. 
2. Uji Hipotesis  
a. Uji Hipotesis Pertama 
Setelah data diketahui berdistribusi normal dan homogenitas, 
maka dilakukan pengujian hipotesis yang pertama dengan menggunakan 
Uj – t. 
1) Hipotesis  
 : 1  2 
Tidak terdapat pengaruh pemberian kuis pada pembelajaran dengan 
menggunakan audio visual terhadap prestasi belajar. 
 : 1 = 2 
Terdapat pengaruh pemberian kuis pada pembelajaran dengan 
menggunakan audio visual terhadap prestasi belajar Taraf Signifikansi. 
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Adapun rangkuman dari anlisis uji-t adalah sebagai berikut 
ini: 
Tabel 4.8 Hasil uji-t  
 
No thitung ttabel Kesimpulan 
1 1,90 1,67 H0 Ditolak 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.8 dengan 
menggunakan analisis uji-t diperoleh nilai thitung = 1,90. Kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel distribusi ttabel(5%) = 1,67 dengan taraf 
signifikan 5%. Karena  1,90 > 1,67 atau     thitung > ttabel (5%) maka dapat 
disimpulkan bahwa  ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh 
pemberian kuis pada pembelajaran dengan menggunakan media audio 
visual terhadap prestasi belajar. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
dalam lampiran 40 halaman 227.  
b. Pengujian Hipotesis kedua 
 
Setelah hipotesis pertama dianalisis dengan uji – t kemudian 
didapat pengaruh pemberian kuis pada pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual terhadap prestasi belajar, untuk 
selanjutnya pengujian hipotesis kedua yaitu dengan menggunakan uji 






 :  60% 
Prestasi belajar peserta didik yang diajar dengan pemberian kuis 
pada pembelajaran dengan menggunakan media audio visual tidak 
dapat melampaui nilai KKM diatas 60%. 
 :  60% 
Prestasi belajar peserta didik yang diajar dengan pemberian kuis 
pada pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dapat 
melampaui nilai KKM diatas 60%. 
Adapun rangkuman dari anlisis uji proporsi satu pihak kanan 
adalah sebagai berikut ini: 
Tabel 4.9 Hasil Uji Proporsi Satu Pihak Kanan   
 
No Zhitung Ztabel Kesimpulan 
1 1,02 0,67 H0 Ditolak 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji proporsi 
diperoleh Zhitung = 1,02. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 
z diperoleh Ztabel = 0,67. Karena Zhitung > Ztabel atau 1,02 > 0,57 maka dapat 
disimpulkan bahwa  ditolak. Jadi prestasi belajar matematika peserta 
didik yang diajar dengan pemberian kuis dalam pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual dapat melampaui nilai KKM diatas 60%. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 41 halaman 229. 
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C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Kramat 
yang dilakukan pada peserta didik kelas VIII semester genap tahun ajaran 
2020/2021 pada materi pokok bangun ruang sisi datar menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh pemberian kuis pada pembelajaran dengan menggunakan 
media audio visual terhadap prestasi belajar matematika peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 2 Kramat Tahun Ajaran 2020/2021.  Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian Prasetia F tahun 2016 dimana terdapat pengaruh media audio 
visual terhadap hasil belajar peserta didik. Menurut Prasetia F (2016:265) 
media audio visual memberikan dampak positif bagi peserta didik salah 
satunya yaitu peserta didik lebih bersemangat dalam pembelajaran dan mampu 
bertindak lebih aktif karena motivasinya untuk menyiapkan pertanyaan.  
Selain itu pemberian kuis pada pembelajaran dengan menggunakan 
audio visual  membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang 
belum dimengerti. Apalagi dimasa pandemi, dimana pembelajaran tidak bisa 
dilaksanakan secara tatap muka. Pembelajaran saat pandemi dilaksanakan 
secara Online. Pembelajaran secara online memiliki keterbatasan dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian Andi Jusmiana 2020 didapatkan 
bahwa terdapat pengaruh media audio visual hasil belajar matematika dimasa 
pandemi covid-19. Menurut Andi (2020:1) Pandemi covid-19 mengakibatkan 
pada pembatasan jarak fisik masyarakat atau physical distancing sehingga 
pembelajaran dilaksanakan secara daring. Keterbatasan daripembelajaran 
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daring berdampak pada penyediaan media pembelajaran yang efektif salah 
satunya media audio visual. Dengan adanya pemberian kuis pada pembelajaran 
dengan menggunakan media audio visual  membantu peserta didik dalam memahami 
materi yang sedang dipelajari saat pembelajaran. Hal ini dikarenakan media 
pembelajaran audio visual memiliki kelebihan yaitu dapat menarik perhatian peserta 
didik, tidak membuat peserta didik merasa bosan dan jika peserta didik belum faham 
media pembelajaran audio visual ini dapat diputar secara berulang-ulang. 
Selain itu pembelajaran pemberian kuis pada pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual, yang mana pemberian kuis membantu 
peserta didik berlatih menyelesaikan soal-soal. pemberian kuis juga untuk 
mengetahui seberapa paham peserta didik terhadap materi yang telah 
disampaikan oleh guru. Sehingga pemberian kuis ini dilakukan disetiap akhir 
pembelajaran sebagai evaluasi pembelajaran.  
Setelah didapatkan pengaruh pemberian kuis pada pembelajaran 
dengan menggunakan audio visual terhadap prestasi belajar tahap selanjutnya 
yaitu mengetahui apakah Prestasi belajar peserta didik yang diajar dengan 
pemberian kuis pada pembelajaran dengan menggunakan media audio visual 
dapat melampaui nilai KKM diatas 60%. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di SMP Negeri 2 Kramat yang dilakukan pada peserta didik kelas 
VIII pada materi bangun ruang sisi datar pokok bahasan kubus dan balok 
menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar 
dengan pemberian kuis pada pembelajaran dengan menggunakan media audio 
visual dapat melampaui nilai KKM diatas 60%.  
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Peserta didik yang mendapat nilai diatas KKM pada kelas eksperimen 
satu mencapai 69%. Hal ini dikarenakan pemberian kuis pada pembelajaran 
dengan menggunakan media audio visual melatih kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal-soal, menambah pemahaman peserta didik melalui 
tayangan video pembelajaran. Dengan adanya pemberian kuis pada 
pembelajaran dengan menggunakan audio visual peserta ddik terpacu untuk 
mengetahui kemampuannya setelah dia melihat dan memahami tayangan 
video pembelajaran.  Menurut Andi Dian A (2014:2) pemberian kuis mampu 
memberikan gambaran kepada guru tentang kemampuan peserta didik dalam 
memahami materi pelajaran yang telah diberikan. Dengan guru mengetahui 
kemampuan pemahaman peserta didik maka guru dapat mengevaluasi 
pembelajaran, dengan begitu prestasi belajar peserta didik akan meningkat. 
Prestasi belajar adalah salah satu keberhasilan dari proses 
pembelajaran di kelas. Prestasi belajar yang baik dapat dicapai dengan 
kualitas belajar yang efektif dan efisien. Suatu proses pembelajaran agar dapat 
berjalan dengan efektif dan efisien terdapat dua unsur penting yaitu 
penggunaan metode pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran 
Pemilihan media pembelajaran audio visual dapat memberikan pemahaman 
dan pengertian yang lebih baik bagi peserta didik. Peserta didik yang 
sebelumnya tidak mempunyai gambaran tentang pembelajaran yang sedang 
dipelajari, melalui media pembelajaran audio visual dapat menangkap materi 
yang telah disampaikan. Hal ini dikarenakan media pembelajaran audio visual 
memberikan gambaran yang nyata pada materi pembelajaran yang 
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disampaikan. Media Pembelajaran audio visual juga dapat merangsang peserta 
didik lebih aktif dalam belajar.  
Dengan peserta didik lebih aktif dalam belajar maka prestasi belajar 
dapat meningkat. Selain penggunaaan media pembelajaran audio visual untuk 
mengetahui seberapa jauh pemahaman peserta didik maka diperlukan adanya 
pemberian kuis. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Umi Kurnia Fajri    
(2019 : 67) terdapat pengaruh yang cukup besar yaitu 4,61 dari pemberian 
kuis terhadap hasil belajar matematika siwa kelas VIII di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 30 Muarro Jambi. Selain sebagai alat ukur seberapa jauh 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari, dengan 
pemberian kuis pesrta didik lebih serius dalam mengikuti proses pembelajaran 
karena peserta didik harus mempersiapkan bekal untuk menjawab kuis diakhir 
pembelajaran. 
Menurut Umi (2019:68) faktor yang menyebakan antara peserta didik 
yang diberikan kuis dan peserta didik yang tidak diberikan kuis yaitu: 
1. Pemberian kuis membuat peserta didik lebih serius dalam mengikuti 
pembelajaran karena mereka akan mempersiapkan bekal untuk menjawab 
soal kuis. 
2. Pemberian kuis membuat peserta didik semakin sering berlatih 
mengerjakan soal dengan kemampuannya sendiri. 
3. Pemberian kuis menyadarkan peserta didik bahwa memahami pelajaran 
matematika tidak sesulit yang mereka bayangkan karena peserta didik 
dilatih memahami materi secara sedikit demi sedikit. 
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
pemberian kuis pada pembelajaran dengan menggunakan media audio visual 
peserta didik akan lebih fokus ketika pembelajaran berlangsung. Untuk 
menarik perhatian peserta didik media pembelajaran audio visual harus dibuat  
smenarik mungkin. Media pembelajaran audio visual bisa didownload di 
internet maupun membuat sendiri. Selain itu untuk mengukur sejauh mana 
pemahaman peserta didik terhadap media audio visual yang diberikan.   
Dengan adanya pemberian kuis pada pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual peserta didik dapat mendiagnosis dirinya 
sendiri. Peserta didik dapat mendiagnosis dirinya materi mana yang belum dia 
pahami melalui hasil skor kuis yang diperoleh. Selain itu pemberian kuis pada 
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dapat memotivasi 
peserta didik. Peserta didik ketika sudah mengetahui skor yang diperoleh dari 
kuis yang diberikan guruakan lebih termotivasi untuk meningkatkan usaha 
belajarnya. Dengan peserta didik meningkatkan hasil belajarnya kmaka 









Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa : 
 
1. Terdapat pengaruh pemberian kuis pada pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual terhadap prestasi belajar matematika 
peserta didik. 
2. Prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar dengan pemberian 
kuis pada pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dapat 
melampaui nilai KKM diatas 60%. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat dikemukakan 
sebagai berikut : 
1. B
agi calon peneliti, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 
menyempurnakan penelitian “Pengaruh pemberian kuis pada pembelajaran 
dengan menggunakan media audio visual terhadap prestasi belajar”. 
2. P
embelajaran dengan menggunakan pemberian kuis pada pembelajaran 
dengan menggunakan media audio visual terhadap prestasi belajar dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternativ untuk meningkatkan prestasi belajar 
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Lampiran 1. Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen 1 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 1 
NO KODE NAMA PESERTA DIDIK L/P 
1.  E1-001 ADINDA TRIA MONIKA P 
2.  E1-002 ADIYAT NUR AKHMADDAYAN L 
3.  E1-003 AHMAD BAIHAQI MUSTOFA L 
4.  E1-004 AINUN MAFTUKHATURIZQI P 
5.  E1-005 AMELIA WIHASTUTI P 
6.  E1-006 ANINDYA FEBRI LESTARI P 
7.  E1-007 ARQITA NABILA SAFANI P 
8.  E1-008 AYU PUSPITA ANGGRAEINI P 
9.  E1-009 AZRIL RAJAB PRATAMA L 
10.  E1-010 DAFFA RIZKY ARDHANI L 
11.  E1-011 DEA ANANDA AZMI F P 
12.  E1-012 DESTI AUREL ALHANIN P 
13.  E1-013 DIAH AYU UTAMI P 
14.  E1-014 DWI EGI WULANDARI P 
15.  E1-015 ELLSYE RYAN AFFIFAH P 
16.  E1-016 FARREL ZUL ARSYIL L 
17.  E1-017 INKA ARUMIA ROSADI P 
18.  E1-018 LUTFI BIMO ADINATA L 
19.  E1-019 MEYLIN NURFADHILLAH P 
20.  E1-020 MITA MAGHFIROTIN P 
21.  E1-021 RAHMA ROHADATUL AISY P 
22.  E1-022 RESTU REZQIANING TIYAS P 
23.  E1-023 ROBI MAULANA L 
24.  E1-024 SAFINATUN NAJAH P 
25.  E1-025 SELFI SETIA YUNITA FAZZAH P 
26.  E1-026 SELIA RAMADANI P 
27.  E1-027 SHAFIRA NURUL FADHILAH P 
28.  E1-028 TIYAS SYAKICH NATAWIJAYA P 
29.  E1-029 WANDA TRIA SAFIRA P 
30.  E1-030 YASIR RANA L 
31.  E1-031 ZAHRA APRILIANI P 






Lampiran 2. Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen 2 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 2 
NO KODE NAMA PESERTA DIDIK L/P 
1.  E2-001 ADITIA ADI RADHANI L 
2.  E2-002 AGUSTIA LOVITA SARI P 
3.  E2-003 ALVIONITA DELFIA NUR MAY P 
4.  E2-004 AZKIA RIFDATUL AISY P 
5.  E2-005 CINDY ARI WULAN PRAMESTY P 
6.  E2-006 CITRA DWI APRILIA P 
7.  E2-007 CLODY CAHYA KENZILIA P 
8.  E2-008 DEA RAHMAWATI P 
9.  E2-009 DERI PERMANA SAPUTRA L 
10.  E2-010 ESA MEYLANSARI P 
11.  E2-011 FAREN AGUS ERLANGGA L 
12.  E2-012 FARIZ ZAEFUL ANAM L 
13.  E2-013 FIRMAN DIMAS IHSANDI L 
14.  E2-014 HERLI FEBRIANO REVI K L 
15.  E2-015 HILYAH AULIA MAR’ATUS SHLIKHA P 
16.  E2-016 IREN DELISTIOWATI P 
17.  E2-017 JOFAN MANDIP BANGUN L 
18.  E2-018 KHAFID RIZKI ARDIANSYAH L 
19.  E2-019 LUTFI MUHAENI P 
20.  E2-020 MUHAMAD DWI SUFAKHRI L 
21.  E2-021 MUHAMMAD RAFA ZAKI RAKHMAN L 
22.  E2-022 NAJWA AULIA RAHMA P 
23.  E2-023 NERSA ALDA MARTILIA P 
24.  E2-024 PUTRI YULIANA FANESA P 
25.  E2-025 RAFIF AKMAL RIZQULLAH L 
26.  E2-026 REYFAN FANDI ARSONO L 
27.  E2-027 SEKAR ARUM KUSUMA WATI P 
28.  E2-028 SEPTIYAN MAULANA L 
29.  E2-029 SERLY SEPTIANA RAMADHANI P 
30.  E2-030 TRI HANING PRAMESTI P 
31.  E2-031 ZAKY ALIYANSAH PUTRA L 






Lampiran 3. Daftar Nama Peserta Didik Kelas Uji Coba 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA 
NO KODE NAMA PESERTA DIDIK L/P 
1.  U-001 AINUN DEWI FAILAH SUFA P 
2.  U-002 ANGEL SEFIRA ANADIN P 
3.  U-003 ARBA NUR MAHBUB RAHMAN L 
4.  U-004 AULIA SRI CAHYANI P 
5.  U-005 DELLA SELFIA NURAENI  P 
6.  U-006 DESTA PERMANA ADI PUTRA L 
7.  U-007 DINDA OLIVIA EVELYNA P 
8.  U-008 EZZA AZRILIAN KHAIRUL ANAM L 
9.  U-009 FADEL MUHAMAD L 
10.  U-010 FALDI EHZA PRAYITNO L 
11.  U-011 FAWZIYYAH FAKHRUNNISA P 
12.  U-012 FIRZAH NURUL SALSABILA P 
13.  U-013 GENDIS ANUGRAH PUTRI P 
14.  U-014 GHANI TRI ARDIANTO L 
15.  U-015 HAVANA ALYA ZALIAN ZANETY P 
16.  U-016 ISMIYAH INDAH LESTARI P 
17.  U-017 MUHAMMAD AL FATEH FADZRI L 
18.  U-018 MUHAMMAD RAHMAT M L 
19.  U-019 MUHAMMAD RIFKY FAJAR  L 
20.  U-020 NANCY KHALIMATUS SHAKDIYAH P 
21.  U-021 NATASYA SALVIA ANINDITA P 
22.  U-022 NESHA BERLIANA P 
23.  U-023 NOVIA SALWA AMANTA P 
24.  U-024 RAYHAN RIYADHI SHOLIHIN FASYA L 
25.  U-025 RISMAN DWI SEPTIYANTO L 
26.  U-026 SALSA NURFADILAH P 
27.  U-027 SALSABILA KHAERUNISA P 
28.  U-028 SYAFIQ KHOERUL ADIB L 
29.  U-029 VIKA NOFELA SAFITRI P 
30.  U-030 WILDAN AGUSTIN PRATIWI P 
31.  U-031 YULY DWI RAHMAWATI P 






Lampiran  4. Daftar Nilai PAS Semester 1 Kelas Eksperimen 1 
DAFTAR NILAI PAS PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 1 
NO KODE NILAI 
1.  E1-001 72 
2.  E1-002 80 
3.  E1-003 72 
4.  E1-004 64 
5.  E1-005 82 
6.  E1-006 68 
7.  E1-007 66 
8.  E1-008 68 
9.  E1-009 76 
10.  E1-010 58 
11.  E1-011 74 
12.  E1-012 66 
13.  E1-013 76 
14.  E1-014 80 
15.  E1-015 80 
16.  E1-016 70 
17.  E1-017 76 
18.  E1-018 60 
19.  E1-019 86 
20.  E1-020 78 
21.  E1-021 90 
22.  E1-022 64 
23.  E1-023 64 
24.  E1-024 72 
25.  E1-025 74 
26.  E1-026 76 
27.  E1-027 74 
28.  E1-028 70 
29.  E1-029 66 
30.  E1-030 58 
31.  E1-031 60 






Lampiran  5. Daftar Nilai PAS Semester 1 Kelas Eksperimen 2 
DAFTAR NILAI PAS PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 2 
NO KODE NILAI 
1.  E2-001 68 
2.  E2-002 86 
3.  E2-003 80 
4.  E2-004 74 
5.  E2-005 72 
6.  E2-006 66 
7.  E2-007 68 
8.  E2-008 76 
9.  E2-009 78 
10.  E2-010 70 
11.  E2-011 56 
12.  E2-012 70 
13.  E2-013 66 
14.  E2-014 80 
15.  E2-015 60 
16.  E2-016 64 
17.  E2-017 92 
18.  E2-018 80 
19.  E2-019 70 
20.  E2-020 72 
21.  E2-021 74 
22.  E2-022 72 
23.  E2-023 72 
24.  E2-024 60 
25.  E2-025 62 
26.  E2-026 70 
27.  E2-027 74 
28.  E2-028 56 
29.  E2-029 68 
30.  E2-030 90 
31.  E2-031 74 






Lampiran  6. Daftar Nilai PAS Semester 1 Kelas Uji Coba 
DAFTAR NILAI PAS PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA 
NO KODE NILAI 
1.  U-001 80 
2.  U-002 74 
3.  U-003 52 
4.  U-004 90 
5.  U-005 68 
6.  U-006 54 
7.  U-007 66 
8.  U-008 60 
9.  U-009 72 
10. U-010 76 
11.  U-011 82 
12. U-012 74 
13.  U-013 74 
14. U-014 74 
15.  U-015 78 
16. U-016 80 
17.  U-017 60 
18. U-018 90 
19.  U-019 74 
20. U-020 66 
21.  U-021 58 
22. U-022 62 
23.  U-023 80 
24. U-024 72 
25.  U-025 68 
26. U-026 64 
27.  U-027 78 
28. U-028 84 
29.  U-029 56 
30. U-030 80 
31.  U-031 80 






Lampiran 7. Kisi-Kisi Tes Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 1 dan  Eksperimen 2 
KISI-KISI SOAL TES PRESTASI BELAJAR 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Kramat 
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Mdh Sdg Skr C1 C2 C3 











































































































































JUMLAH 20 6 8 6 3 10 7 20 
 
Keterangan : 
Aspek Kognitif      Tingkat Kesukaran 
C1 : Ingatan      Mdh : Mudah 
C2 : Pemahaman      Sdg : Sedang 





Lampiran 8. Instrumen Tes Prestasi Belajar  Kelas Eksperimen 1 dan  Eksperimen 2 
TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 2 KRAMAT 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Petunjuk Soal: 
 Berdoalah Terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan 
 Tulislah nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawaban 
 Kerjakan semua soal pada lembar jawaban, mulailah dari soal yang anda 
anggap mudah 
 Periksa kembali jawaban anda sebelum lembar jawab dikumpulkan 
Pilihlah jawaban yang tepat dengan cara  pada pilihan jawaban a,b,c,d soal 
berikut ini pada lembar jawab! 
1. Kubus adalah bangun ruang yang dibentuk oleh bangun datar .... 
a. persegi 
b. persegi dan persegi panjang 
c. persegi panjang dan lingkaran 
d. persegi panjang dan segitiga 
2. Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 









3. Perhatikan gambar berikut ! 
 
 5  
1 2 4 6 
 3  
 
Jika persegi nomor 5 merupakan alas kubus, maka tutup (atas) 





4. Sebuah balok memiliki panjang 16 cm, lebar 12 cm, dan tingginya 5 cm. 




















6. Volume sebuah balok adalah 400 cm³. Jika panjang dan tinggi balok 




























Zoya akan menghadiri sebuah acar ulang tahun temannya. Zoya Ingin 
membungkus kadonya yang berbentuk kubus seperti pada gambar di atas. 
Kertas kado yang dibutuhkan Zoya adalah….  
a. 864 
b. 854 





























20  cm 





10. Perbandingan rusuk kubus besar dan kecil adalah 3: 2. Jika rusuk kubus 








Volume dan luas permukaan bangun seperti pada gambar di atas adalah .... 
a. V = 2.400 cm³ dan L = 1.162 cm² 
b. V = 2.300 cm³ dan L = 1.164 cm² 
c. V = 2.200 cm³ dan L = 1.166cm² 
d. V = 2.100 cm³ dan L = 1.168 cm² 
 
12. Sebuah kolam renang berbentuk balok memiliki luas alas 250 m². Jika 
volume kolam renang tersebut 1.000.000 liter, maka kedalaman kolam 





13. Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan panjang sisi bagian 
dalam adalah 50 cm. Jika bak mandi terisi  bagian dengan air. 
Banyaknya air yang dibutuhkan untuk mengisi  bak mandi adalah 
…. liter 
a. 15 














Di sebuah toko kayu terdapat blok kayu berbentuk balok. Diketahui 
panjang balok kayu 120 cm, lebar balok kayu 30 cm, dan tinggi atau 
tebal balok kayu 10 cm. Jika sebuah truk mampu memuat sebanyak 











b.  2.740 
c. 2.744 














Tiga Kubus berukuran 3 m, 4 
m, 5 m ditumpuk  seperti 
tampak pada gambar di 
samping. Jumlah Luas 













17. Pak Gigih mempunyai karton yang luasnya 14 m akan dibuat celengan 
berbentuk balok berukuran 20 cm × 10 cm × 5 cm. Jika Pak Gigih 
menjual 1 kerangka baloknya dengan harga Rp. 5.000,00. Banyaknya 
uang yang didapat Pak Gigih adalah…. 
a. Rp.    500.000,00 
b. Rp. 1.000.000,00 
c. Rp. 1.500.000,00 
d. Rp. 2.000.000,00 
 
18. Sebuah kardus mempunyai ukuran 60 cm × 40 cm × 20 cm, jika kardus 
tersebut akan dimasukkan kubus yang berukuran 10 cm, maka banyaknya 












20. Volume  balok adalah 440 m3 dengan panjang 11cm dan lebar 8 cm. luas 

















Lampiran 9. Lembar Jawab  Tes Prestasi Belajar  Kelas Eksperimen 1 dan  
Eksperimen 2 
LEMBAR JAWAB 
NAAMA  : 
KELAS  : 
NO.ABSEN : 
 
1. A B C D  11. A B C D 
2.. A B C D  12. A B C D 
3. A B C D  13. A B C D 
4. A B C D  14. A B C D 
5. A B C D  15. A B C D 
6. A B C D  16. A B C D 
7. A B C D  17. A B C D 
8. A B C D  18. A B C D 
9. A B C D  19. A B C D 







Lampiran  10. Kunci Jawaban  Tes Prestasi Belajar  Kelas Eksperimen 1 dan  
Eksperimen 2 





















TOTAL SKOR = × 100 = 100 
1. A 11. D 
2. A 12. A 
3. B 13. B 
4. D 14. A 
5. C 15. D 
6. D 16. C 
7. C 17. B 
8. A 18. A 
9. B 19. B 




Lampiran  11. Pembahasan Soal Tes Prestasi Belajar  Kelas Eksperimen 1 dan  
Eksperimen 2 
PEMBAHASAN SOAL TES PRESTASI BELAJAR 
1. Kubus adalah bangun ruang yang terdiri dari 6 persegi yang kongruen 






3. Jika persegi nomor 5 sebagai alasnya maka sudah jelas persegi nomor 3 
yang akan menjadi tutupnya. 
JAWABAN: B 
4. Diketahui  : p=16 cm, l = 12 cm, t= 5 cm 
Ditanyakan : Volume Balok 
Jawab  : 
Volume Balok  = p × l × t 
   = 16 × 12 × 5 
   = 960 cm
3
 
Jadi Volume Balok adalah 960 cm
3
 
JAWABAN = D 
5. Diketahui  :  S= 13 cm 
Ditanyakan : Volume Kubus  
Jawab  : 
Volume Kubus  = S × S × S 
   = 13 × 13 × 3 
   = 2.197 cm
3
 
Jadi Volume Kubus  adalah 2.197 cm
3
 
JAWABAN = C 
 
6. Diketahui  : p= 10 cm, t= 8 cm, Volume Balok = 400 cm3 
Ditanyakan : Lebar Balok 
Jawab  : 
Volume Balok  = p × l × t 
  400 = 10 × l ×8 
  400 = 80 × l 
  400 : 8 = l 
Gambar A ketika di satukan tidak akan 
membentuk balok karena terdapat 2 
persegi panjang kecil di sebah kiri 
seharusnya  persegi panjang kecil 1 di 
sebelah kanan dan 1 di sebelah kiri 
seperti gambar 1 
 
 




        l   = 5 cm 
Jadi lebar Balok adalah 5 cm 
JAWABAN = D 
7. Diketahui  : p= 23 cm, l = 14, t= 8 cm 
Ditanyakan : Luas Permukaan Balok 
Jawab  : 
Luas Permukaan  = 2 (pl + pt + lt) 
   = 2 (23.14 + 23.8+ 14.8) 
   = 2 (322 + 184 + 112) 
   = 2 (618) 
        l  = 1.236 cm
2
 
Jadi Luas Permukaan balok adalah 1.236 cm
2
 
JAWABAN = C 
 
8. Diketahui  :  Panjang sisi kado Zoya = 12 cm 
Ditanyakan :  Banyaknya kertas kado yang digunakan untuk       
membungkus kado Zoya 
Jawab  : 
Untuk menghitung kertas kado yang dibutuhkan maka kita gunakan rumus 
luas permukaan kubus  
Luas Permukaan kubus  = 6 × (S × S) 
    = 6 × (12 × 12) 
    = 6 × (144) 
    = 864 cm
2
 




JAWABAN =  A 
9. Diketahui  :  Bangun 1 ( kubus)  = 6 cm 
 Bangun 2 ( Balok)  = p=20 cm, l=6 cm, t= 14 cm 
Ditanyakan : Luas Permukaan Bangun Gabungan Kubus dan Balok 
Jawab  : 
Luas Permukaan =  LP bangun 1 + LP bangun 2 
     = 5 × (S × S)  + 2 (pl + pt + lt) 
   =5 × (6 × 6) + 2 (20.6 + 20.14 + 6.14) 
   = 5× (36) + 2 (120+280+84) 
   = 180 +2 (484) 
   = 180 + 968 
   = 1.148 cm
2
 
Jadi luas permukaan bangun gabungan tersebut adalah = 1.148 cm
2
 
JAWABAN =  B 
10. Diketahui  :  Perbandingan rusuk kubus besar dan kecil 3:2 
 r kubus besar = 18 cm 
Ditanyakan : Volume kubus kecil 




Untuk mencari Volume Kubus kecil maka terlebih dahulu kita cari rusuk 







Volume kubus kecil =  S× S × S  
     = 12 × 12 × 12   
   =1.728 cm
3 
Jadi Volume Kubus kecil adalah 1.728 cm
3
 
JAWABAN =  C 
11. Diketahui  :  p = 25cm, l = 6 cm, t = 14 cm 
Ditanyakan : Volume dan Luas Permukaan Balok  
Jawab  : 
Volume = p × l × t 
  = 25 × 6 × 14 




Luas Permukaan = 2 × (pl + pt + lt)   
   = 2 × (25.6 + 25.14 + 6.14)  
   = 2× (150 + 350 + 84) 
   = 2× (584) 
   = 1.168 cm
2
 





JAWABAN =  D 
12. Diketahui  :  luas alas kolam renang 250 m² 
     Volume kolam renang 1.000.000 liter  
Ditanyakan : Kedalaman kolam renang  
Jawab   





Untuk mencari kedalaman kolam renang artinya kita mencari tinggi kolam 
renang 
Volume = p × l × t 
1000 m
3
 = 250 m
2
 × t 
t = 1000 : 250 
t =  4 m  
 




JAWABAN =  A 
13. Diketahui  :  Panjang sisi bagian dalam bak mandi = 50 cm 
      Bak mandi akan diisi air   
Ditanyakan : Banyaknya air yang  dibutuhkan untuk mengisi  bak 
mandi 
Jawab  : 
Untuk mencari banyaknya air yang dibutuhkan untuk mengisi  bak mandi 
dengan menggunakan volume kubus   
Volume = S × S × S 
  = 50 × 50 × 50 
  = 125.000 cm
3
 
Volume bak yang diisi air  = × 125.000 




3         
= 25 liter 
Jadi volume bak mandi yang diisi air adalah  25 liter 
JAWABAN =  B 
14. Diketahui  :  Panjang sebuah balok kayu 120 cm, lebar 30 cm dan 
tebal 10 cm 
      truk memuat 50 kayu  
Ditanyakan : volume muatan truk 
Jawab  : 
Volume = p × l × t 
  = 120 × 30 × 10 
  = 36.000 cm
3
 
Volume muatan truk = 50 × 36.000 
   = 1.800.000 cm
3
 
Jadi volume muatan truk adalah 1.800.000 cm
3
 
JAWABAN =  A 
 
15. Diketahui  :  Luas permukaan kubus = 1014 cm2 
Ditanyakan :  Volume Kubus 
Jawab  : 
Luas Permukaan = 6 × (S × S) 
  1.014 = 6 × (S × S) 
        1.014 : 6 = S
2
 
  169 = S
2 
S =  
  S =  13 
Volume = S × S × S 
  = 13 × 13 × 13 






Jadi volume kubus  adalah 2.197 cm
3
 
JAWABAN =  D 
16. Diketahui  :  terdapat 3 tumpukkan kubus dengan penjang sisi 
masing masing kubus 3 m, 4 m, 5 m 
Ditanyakan :  Luas permukaan tumppukkan ketiga kubus 
Jawab  : 
Luas Permukaan = Lp kubus 1 + Lp kubus 2 + Lp kubus 3 
   = 6 × (S × S) + 5 × (S × S) + 5 × (S × S) 
= 6 × (3 × 3) + 5 × (4 × 4) + 5 × (5 × 5) 
   = 6 × (9) + 5 × (16) + 5 × (25)
 
= 54 + 80 + 125 
   =  259 cm
2
 
Luas permukaan 3 tumpukkan kubus adalah 259 cm
2
 
JAWABAN =  C 
17. Diketahui  :  lebar karton pak Gigih 14 m2 
  ukuran celengan balok 20 cm × 10 cm × 5 cm 
  harga jual 1 celengan balok Rp. 5.000,00 
Ditanyakan :  uang yang didapat Pak Gigih 
Jawab  : 
Luas Permukaan = 2 × (pl + pt + lt)   
   = 2 × (20.10 + 20.5 + 10.5)  
   = 2× (200 + 100 + 50) 
   = 2× (350) 
   = 700 cm
2
 
  14 m
2
 = 140.000 cm
2
 
Banyaknya celengan yang dibuat = 140.000 : 700 
     = 200 
Uang yang didapat pak Gigih = 200 × Rp. 5.000,00 
    = Rp 1.000.000,00 
Jadi Banyaknya uang yang didapat pak Gigih adalah Rp 1.000.000,00 
JAWABAN =  B 
18. Diketahui  :  ukuran kardus 60 cm × 40 cm × 20 cm 
  ukuran kotak snack 10 cm 
   
Ditanyakan :  Banyaknya kotak snack yang dapat dimasukkan ke dalam 
kardus 
Jawab  : 
Volume kardus = p × l × t 
   = 60 × 40 × 20 
   = 48.000 cm
3
 
Volume kotak snack = S × S × S 
   = 10 ×10 × 10 











Banyaknya celengan yang dibuat = 140.000 : 700 
     = 200 
Uang yang didapat pak Gigih = 200 × Rp. 5.000,00 
    = Rp 1.000.000,00 
Jadi Banyaknya uang yang didapat pak Gigih adalah Rp 1.000.000,00 
JAWABAN =  A 
19. Diketahui  :  S kubus kecil= 5 cm 
  perbandingan rusuk kubus besar dan kecil 5:2  
Ditanyakan :  rusuk kubus besar 
Jawab  : 
luas permukaan  = 6 × S × S 
  150 = 6 ×S
2 
  150 : 6 =  S
2
 
  25 = S
2
 
  S =  
    S = cm     
Jadi rusuk kubus besar adalah 5 cm 
JAWABAN =  B 
20. Dietahui  :  Volume balok  = 440 cm2, p = 11 cm, l= 8 cm  
Ditnyakan :  luas permukaan balok 
Jawab  : 
Volume balok = p × l × t 
 440 = 11 ×8× t 
 440 = 88 × t 
       440 : 88 = t 
       t = 5 cm 
Luas permukaan = 2 × (pl+pt+lt) 
   = 2 × (11.8 + 11.5 + 8.5) 
   = 2 × 183 
   = 366 cm
2
 
Jadi luas permukaan balok adalah 366 cm
2
 





Lampiran  12. Lembar Validasi Media Pembelajaran Audio Visual (Video 





















































































































































Lampiran  16. Instrumen Soal Kuis dan Pembahasan  
INSTRUMEN SOAL KUIS Ke-1 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Kramat 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 
Kelas/ Semester : VIII/ II 
Alokasi Waktu : 20 Menit 
Petunjuk: 
 Berdoalah Terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan 
 Tulislah nam, nomor absen, dan kelas pada lembar jawaban 
 Kerjakan semua soal pada lembar jawaban, mulailah dari soal yang anda 
anggap mudah 






2. Suatu kotak snack berbentuk kubus seperti gambar di bawah ini. 











      
Pak Rosyid akan membuat sebuah lemari 
berbentuk balok. Mula-mula Pak Rosyid 
membuat kerangka kemudian ditutup 
menggunakan  bidang kayu ketebalan 5 cm 
dengan ukuran yang berbeda –beda. Berapa 
banyak ukuran bidang dan kayu yang dibutuhkan 
dari masinng-masing ukuran untuk menutup 









Kunci Jawaban Soal Kuis Ke-1 
 
1. Diketahui : Ukuran Lemari 100 cm × 70 cm × 200 cm 
  Ketebalan bidang kayu 5 cm 
Ditanyakan : a. Ukuran Bidang 
    b. Banyaknya bidang kayu tiap-tiap ukuran 
Jawab  : 
a. Ada 3 yaitu: 
1) 100 cm × 5 cm × 70 cm 
2) 70 cm × 5 cm × 200 cm 
3) 100 cm × 5 cm × 200 cm 
b. Masing-masing ukuran membutuhkan 2 bidang kayu 
Karena balok terdiri daari enam bidang yang saling berpasangan 
 
 TOTAL SKOR : 50 
 
2. Diketahui : Kotak snack berbentuk kubus 
  sisi ABCD menjadi alas 
  sisi EFGH sebagai tutup 
Ditanyakan : Gambar 3 jaring-jaring kubus fengan menandai letak alas    
dan tutupnya 









 Skor  =Menggambar 3 benar skor 50 
    Menggambar 2 benar skor 40 
    Menggambar 1 benar skor 30 





INSTRUMEN SOAL KUIS Ke-2 
SMP Negeri 2 Kramat 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 
Kelas/ Semester : VIII/ II 
Alokasi Waktu : 20 Menit 
Petunjuk: 
 Berdoalah Terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan 
 Tulislah nam, nomor absen, dan kelas pada lembar jawaban 
 Kerjakan semua soal pada lembar jawaban, mulailah dari soal yang anda 
anggap mudah 
 Periksa kembali jawaban anda sebelum lembar jawab dikumpulkan 
 
SOAL: 
1. Luas Permukan  Sebuah Kotak Kue adalah  486 cm2. 
Berapakah  panjang  rusuk kubus Kotak  Kue Tersebut! 
 









6  cm 
8  cm 

















TOTAL SKOR BENAR : 50 
2. Dikehui : Kubus  dengan s= 6cm 
  Balok dengan  p=12 cm, l= 6 cm, t=8 cm 
  Kedua bangun ruang ditumpuk  
 Ditanyakan : Luas Permukaan 








Jadi Luas Permukaan bangun tersebut adalah 612 cm
2
 
   
  
   
   







Diketahui  :  Terdapat 3 tumpukkan kubus dengan penjang 
sisi masing masing kubus 3 m, 4 m, 5 m 
Ditanyakan :  Luas permukaan tumppukkan ketiga kubus 
Jawab  : 
Luas Permukaan = Lp kubus 1 + Lp kubus 2 + Lp kubus 3 
   = 6 × (S × S) + 5 × (S × S) + 5 × (S × S) 
= 6 × (3 × 3) + 5 × (4 × 4) + 5 × (5 × 5) 
   = 6 × (9) + 5 × (16) + 5 × (25)
 
= 54 + 80 + 125 
   =  259 cm
2
 








 TOTAL SKOR BENAR : 50 
INSTRUMEN SOAL KUIS Ke-3 
 
SMP Negeri 2 Kramat 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 
Kelas/ Semester : VIII/ II 
Alokasi Waktu : 20 Menit 
Petunjuk: 
 Berdoalah Terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan 
 Tulislah nam, nomor absen, dan kelas pada lembar jawaban 
 Kerjakan semua soal pada lembar jawaban, mulailah dari soal yang anda 
anggap mudah 
 Periksa kembali jawaban anda sebelum lembar jawab dikumpulkan 
 
SOAL: 
1.  Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan panjang sisi bagian 
dalam adalah 80 cm. Jika bak mandi terisi  bagian dengan air. 
Tentukan berapa volume air di dalam bak mandi tersebut! 
 
2. Di sebuah toko kayu terdapat blok kayu berbentuk balok. Diketahui 
panjang balok kayu 120 cm, lebar balok kayu 30 cm, dan tebal balok 
kayu 10 cm. Jika sebuah truk mampu memuat sebanyak 50 balok 













Kunci Jawaban Soal Kuis Ke-3 
1. Diketahui : Sisi bak mandi berbentuk kubus dengan panjang sisi bagian 
dalam 90 cm 
Ditanyakan : banyak air di dalam bak mandi jika bak mandi terisi  bagian 
Penyelesaian : 






 Jadi, volume air di dalam bak mandi tersebut adalah  
TOTAL SKOR BENAR : 50  
2. Diketahui : Balok kayu berbentuk balok dengan ukuran  
 
Ditanyakan : volume muatan truk 





Karena satu truk memuat 50 buah balok kayu, maka 
Berat muatan Truk   
                  


















TOTAL SKOR BENAR : 50 
 
Lampiran  17. RPP Kelas Eksperimen 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 2 Kramat 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII 
 
Materi Pokok   : Bangun Ruang Pokok 
bahasan Kubus dan balok 




KI 3 (PENGETAHUAN) KI 4 (KETERAMPILAN) 
Memahami, menerapkan, dan menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan. 
KOPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
3.9 Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan Volume Bangun ruang 
sisi datar  (kubus, balok, prisma, dan 
limas) 
 
3.9.1 Mengetahui unsur-unsur dan sifat-
sifat kubus dan balok 
3.9.2 Menentukan rumus luas permukaan 
dan volume  bangun ruang sisi datar 
(kubus & balok) 
3.9.3 Menghitung luas permukaan volume  
bangun ruang sisi datar (kubus & 
balok) 
3.9.4 Menyebutkan perbedaan cara 






4.9  Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan luas permukaan dan Volume 
Bangun ruang sisi datar  (kubus, balok, 





4.9.1 Menghitung luas permukaan kubus dan 
balok berdasarkan permasalahan yang 
diberikan 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Dengan mengamati Video pembelajaran peserta didik dapat mengetahui unsur-unsur 
dan sifat-sifat kubus dan balok  
 Dengan LKPD, Peserta didik dapat menentukan unsur-unsur dan sifat-sifat kubus dan 
balok  
PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER 
Religius, Disiplin, dan Komunikatif 
PENDEKATAN, METODE, MEDIA, ALAT/BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 
Pendekatan : Saintifik Metode : Four C (4C) 
Media : Whatsapp Group, Video Youtube Alat dan Bahan : Laptop, LKPD 
Sumber Belajar :  




Kegiatan Pendahuluan  
Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran melalui Whatsapp Group, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 





Sikap : Observasi Disiplin (dapat dilihat dari partisipasi 
kehadiran) 
Komunikatif (penyampaian pendapat saaat 
diskusi) 
Pengetahuan : Tugas Tugas Online yang dibagikan melalui 
Google Form 
Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi  sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 
menghubungkan dengan materi selanjutnya melalui Whatsapp Group. 
Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan 
mempelajari materi : 
Bangun Ruang   
Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai 
Kegiatan Inti  
Kegiatan 
Literasi 
Peserta didik diberi diberikan tayangan  berupa video pembelajaran 
mengenai materi bangun ruang agar peserta didik dapat melihat, 
memahami, mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 
diberi tayangan terkait materi Unsur-unsur dan sifat-sifat kubus dan 
balok melalui Whatsapp Group 
Critical 
Thinking  
Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 
dengan materi  Unsur-unsur dan sifat-sifat kubus dan balok Pertanyaan 
diajukan secara tertulis maupun lisan melalui Whatsapp Group. 
Collaboration Peserta didik mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai  Unsur-unsur dan sifat-
sifat kubus dan balok. 
Communication 
Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara 
klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 
kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang 
mempresentasikan 
Creativity 
Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 
dipelajari terkait Unsur-unsur dan sifat-sifat kubus dan balok. Peserta 
didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang 
belum dipahami 
Guru memberikan Kuis dalam bentuk soal uraian/esai kepada peserta didik yang berkaitan 
dengan  Unsur-unsur dan sifat-sifat kubus dan balok 
Kegiatan Penutup  
Guru bersama Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.  








Berdasarkan hasil analisis tes diakhir pembelajaran, peserta didik yang belum mencapai 
ketuntasan belajar materi Unsur-unsur dan sifat-sifat kubus dan balok diberi kegiatan 
pembelajaran remedial berbentuk : 
a. Bimbingan perorangan apabila peserta didik yang belum tuntas ≤ 20% 
b. Belajar kelompok apabila peserta didik yang belum tuntas antara 20% dan 50% 
c. Pembelajaran Ulang apabila peserta didik yang belum tuntas ≥ 50% 
PEMBELAJARAN PENGAYAAN 
Berdasarkan hasil analisis tes di akhir pembelajaran, peserta didik yang sudah mencapai 
ketuntasan belajar diberi pengayaan  
 
Mengetahui,       Tegal,     Maret 2021 







Supama., S,Pd Nur Fauziyah  






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 2 
Kramat 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII 
 
Materi Pokok   : Bangun Ruang Pokok bahasan 
Kubus dan balok 
Alokasi Waktu : 6 JP × 45 menit (3 Pertemuan) 
 
 
KI 3 (PENGETAHUAN) KI 4 (KETERAMPILAN) 
Memahami, menerapkan, dan menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan. 
KOPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
3.9 Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan Volume Bangun ruang 
sisi datar  (kubus, balok, prisma, dan 
limas) 
 
3.9.1 Menentukan rumus luas permukaan 
dan volume  bangun ruang sisi datar 
(kubus & balok) 
3.9.2 Menghitung luas permukaan volume  
bangun ruang sisi datar (kubus & 
balok) 
3.9.3 Menyebutkan perbedaan cara 
menentukan luas permukaan kubus 
dan balok 
 
4.9  Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan luas permukaan dan Volume 
4.9.1 Menghitung luas permukaan kubus 




Bangun ruang sisi datar  (kubus, balok, 





 Dengan mengamati Video pembelajaran peserta didik dapat menentukan luas 
permukaan    bangun ruang sisi datar (Kubus dan Balok) 
 Dengan Video pembelajaran, Peserta didik dapat menghitung luas permukaan bangun 
ruang sisi datar (Kubus dan Balok) 
 Dengan menerapkan rumus luas permukaan bangun ruang sisi datar (Kubus dan Balok) 
peserta didik dapat memcahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan Luas 
permukaan Kubus dan Balok 
PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER 
Religius, Disiplin, dan Komunikatif 
PENDEKATAN, METODE, MEDIA, ALAT/BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 
Pendekatan : Saintifik Metode : Four C (4C) 
Media : Whatsapp Group, Video Youtube Alat dan Bahan : Laptop, LKPD 
Sumber Belajar :  




Kegiatan Pendahuluan  
Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran melalui Whatsapp Group, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
disiplin melalui Whatsapp Group 
Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi  sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 
menghubungkan dengan materi selanjutnya melalui Whatsapp Group. 
Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan 





Sikap : Observasi Disiplin (dapat dilihat dari partisipasi 
kehadiran) 
Komunikatif (penyampaian pendapat saaat 
diskusi) 
Pengetahuan : Tugas Tugas Online yang dibagikan melalui 
Google Form 
Keterampilan Kinerja dalam presentasi maupun saat 
diskusi 
Bangun Ruang   
Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai 
 
Kegiatan Inti  
Kegiatan 
Literasi 
Peserta didik diberi diberikan tayangan  berupa video pembelajaran 
mengenai materi bangun ruang agar peserta didik dapat melihat, 
memahami, mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 
diberi tayangan terkait materi Bangun ruang sisi datar (Luas Permukaan 
Kubus dan Balok) melalui Whatsapp Group 
Critical 
Thinking  
Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 
dengan materi Bangun ruang sisi datar (Luas Permukaan  Kubus dan 
Balok )  Pertanyaan diajukan secara tertulis maupun lisan melalui 
Whatsapp Group. 
Collaboration Peserta didik mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Bangun Ruag sisi datar ( 
Luas Permukaan  Kubus dan Balok  ) 
Communication 
Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara 
klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 
kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang 
mempresentasikan 
Creativity 
Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 
dipelajari terkait  Bangun Ruag sisi datar ( Luas Permukaan  Kubus 
dan Balok ). Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 
kembali hal-hal yang belum dipahami 
Guru memberikan Kuis dalam bentuk soal uraian/esai kepada peserta didik yang berkaitan 
dengan  Luas Permukaan  Kubus dan Balok   
Kegiatan Penutup  
Guru bersama Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.  





Berdasarkan hasil analisis tes diakhir pembelajaran, peserta didik yang belum mencapai 
ketuntasan belajar mater Bangun Ruag sisi datar ( Luas Permukaan Kubus dan Balok) 
diberi kegiatan pembelajaran remedial berbentuk : 
a. Bimbingan perorangan apabila peserta didik yang belum tuntas ≤ 20% 
b. Belajar kelompok apabila peserta didik yang belum tuntas antara 20% dan 50% 
c. Pembelajaran Ulang apabila peserta didik yang belum tuntas ≥ 50% 
PEMBELAJARAN PENGAYAAN 
Berdasarkan hasil analisis tes di akhir pembelajaran, peserta didik yang sudah mencapai 
ketuntasan belajar diberi pengayaan  
 
Mengetahui,       Tegal,     Maret 2021 







Supama., S,Pd Nur Fauziyah  







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 2 Kramat 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII 
 
Materi Pokok   : Bangun Ruang Pokok 
bahasan Kubus dan balok 
Alokasi Waktu : 6 JP × 45 menit 
                            (3 Pertemuan) 
 
 
KI 3 (PENGETAHUAN) KI 4 (KETERAMPILAN) 
Memahami, menerapkan, dan menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan. 
KOPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
3.9 Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan Volume Bangun ruang 
sisi datar  (kubus, balok, prisma, dan 
limas) 
 
3.9.1 Menentukan rumus luas permukaan 
dan volume  bangun ruang sisi datar 
(kubus & balok) 
3.9.2 Menghitung luas permukaan volume  
bangun ruang sisi datar (kubus & 
balok) 
3.9.3 Menyebutkan perbedaan cara 
menentukan luas permukaan kubus 
dan balok 
 




dengan luas permukaan dan Volume 
Bangun ruang sisi datar  (kubus, balok, 
prisma, dan limas) 
 
volume bangun ruang sisi datar (kubus 
dan balok) berdasarkan permasalahan 
yang diberikan 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Dengan mengamati Video pembelajaran peserta didik dapat menentukan dan 
menghitung Volume kubus dan balok 
 Dengan menerapkan rumus Volume kubus dan balok peserta didik dapat memcahkan 
masalah kontekstual yang berkaitan dengan Volume kubus dan balok 
PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER 
Religius, Disiplin, dan Komunikatif 
PENDEKATAN, METODE, MEDIA, ALAT/BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 
Pendekatan : Saintifik Metode : Four C (4C) 
Media : Whatsapp Group, Video Youtube Alat dan Bahan : Laptop, LKPD 
Sumber Belajar :  




Kegiatan Pendahuluan  
Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
melalui Whatsapp Group, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin melalui 
Whatsapp Group 
Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi  sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan 
materi selanjutnya melalui Whatsapp Group. 
Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan 
mempelajari materi : 
Volume kubus dan balok 
Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai 
Kegiatan Inti  





Sikap : Observasi Disiplin (dapat dilihat dari partisipasi 
kehadiran) 
Komunikatif (penyampaian pendapat saaat 
diskusi) 
Pengetahuan : Tugas Tugas Online yang dibagikan melalui Google 
Form 
Keterampilan Kinerja dalam presentasi maupun saat diskusi 
PEMBELAJARAN REMIDIAL 
Berdasarkan hasil analisis tes diakhir pembelajaran, peserta didik yang belum mencapai 
ketuntasan belajar mater Volume kubus dan balok diberi kegiatan pembelajaran remedial 
berbentuk : 
a. Bimbingan perorangan apabila peserta didik yang belum tuntas ≤ 20% 
b. Belajar kelompok apabila peserta didik yang belum tuntas antara 20% dan 50% 
c. Pembelajaran Ulang apabila peserta didik yang belum tuntas ≥ 50% 
Literasi mengenai materi bangun ruang agar peserta didik dapat melihat, memahami, 
mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan 
terkait materi  Volume kubus dan balok melalui Whatsapp Group 
Critical 
Thinking  
Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 
dengan materi  Volume kubus dan balok   Pertanyaan diajukan secara 
tertulis maupun lisan melalui Whatsapp Group. 
Collaboration Peserta didik mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai  Volume kubus dan balok 
Communication 
Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara 
klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian 
ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan 
Creativity 
Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 
dipelajari terkait   Volume kubus dan balok. Peserta didik kemudian diberi 
kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami 
Guru memberikan Kuis dalam bentuk soal uraian/esai kepada peserta didik yang berkaitan 
dengan  
Kegiatan Penutup  
Guru bersama Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.  





Berdasarkan hasil analisis tes di akhir pembelajaran, peserta didik yang sudah mencapai 
ketuntasan belajar diberi pengayaan  
 
Mengetahui,       Tegal,     Maret 2021 







Supama., S,Pd Nur Fauziyah  










Lampiran  18. RPP Kelas Eksperimen 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 2 Kramat 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII 
 
Materi Pokok   : Bangun Ruang Pokok 
bahasan Kubus dan balok 




KI 3 (PENGETAHUAN) KI 4 (KETERAMPILAN) 
Memahami, menerapkan, dan menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan. 
KOPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
3.9 Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan Volume Bangun ruang 
sisi datar  (kubus, balok, prisma, dan 
limas) 
 
3.9.1 Menentukan unsur-unsur dan jaring-
jaring kubus dan balok. 
3.9.2 Menentukan rumus luas permukaan 
dan volume  bangun ruang sisi datar 
(kubus & balok) 
3.9.3 Menghitung luas permukaan volume  
bangun ruang sisi datar (kubus & 
balok) 
3.9.4 Menyebutkan perbedaan cara 






4.9  Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan luas permukaan dan Volume 
Bangun ruang sisi datar  (kubus, balok, 
prisma, dan limas) 
 
 
4.9.1 Menghitung luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi datar (kubus 
dan balok) berdasarkan permasalahan 
yang diberikan 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Dengan mengamati video pembelajaran peserta didik dapat menentukan Unsur-unsur 
dan jaring-jaring kubus dan balok 
PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER 
Religius, Disiplin, dan Komunikatif 
PENDEKATAN, METODE, MEDIA, ALAT/BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 
Pendekatan : Saintifik Metode : Four C (4C) 
Media : Whatsapp Group, Video pembelajaran Alat dan Bahan : Laptop, LKPD 
Sumber Belajar :  
 Buku Matematika Kelas VIII 
Kurikulum 2013 
 Internet 
 Modul Bangun Ruang Sisi Datar 
LANGKAH-LANGKAH PEMBELJARAN 
Kegiatan Pendahuluan  
Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran melalui Whatsapp Group, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
disiplin melalui Whatsapp Group 
Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi  sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 
menghubungkan dengan materi selanjutnya melalui Whatsapp Group. 
Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan 






Sikap : Observasi Disiplin (dapat dilihat dari partisipasi 
kehadiran) 
Komunikatif (penyampaian pendapat saaat 
diskusi) 
Pengetahuan : Tugas Tugas Online yang dibagikan melalui 
Google Form 
Keterampilan Kinerja dalam presentasi maupun saat 
diskusi 
PEMBELAJARAN REMIDIAL 
Berdasarkan hasil analisis tes diakhir pembelajaran, peserta didik yang belum mencapai 
ketuntasan belajar mater Unsur-unsur dan jaring-jaring kubus dan balok diberi kegiatan 
pembelajaran remedial berbentuk : 
Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai 
Kegiatan Inti  
Kegiatan 
Literasi 
Peserta didik diberi diberikan tayangan berupa video pembelajaran ruang  
sisi datar (Unsur-unsur dan jaring-jaring kubus dan balok) melalui 
Whatsapp Group agar peserta didik dapat melihat, memahami, mengamati, 
membaca dan menuliskannya kembali.  
Critical 
Thinking  
Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 
dengan materi Unsur-unsur dan  jaring-jaring kubus dan balok 
Pertanyaan diajukan secara tertulis maupun lisan melalui Whatsapp Group. 
Collaboration Peserta didik mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Unsur-unsur dan  jaring-
jaring kubus dan balok 
Communication 
Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara 
klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 
kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang 
mempresentasikan 
Creativity 
Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 
dipelajari terkait  Unsur-unsur dan  jaring-jaring kubus dan balok. 
Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-
hal yang belum dipahami 
Kegiatan Penutup  
Guru bersama Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.  




a. Bimbingan perorangan apabila peserta didik yang belum tuntas ≤ 20% 
b. Belajar kelompok apabila peserta didik yang belum tuntas antara 20% dan 50% 
c. Pembelajaran Ulang apabila peserta didik yang belum tuntas ≥ 50% 
PEMBELAJARAN PENGAYAAN 
Berdasarkan hasil analisis tes di akhir pembelajaran, peserta didik yang sudah mencapai 
ketuntasan belajar diberi pengayaan  
 
Mengetahui,       Tegal,     Maret 2021 







Supama., S,Pd Nur Fauziyah  










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 2 Kramat 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII 
 
Materi Pokok   : Bangun Ruang Pokok 
bahasan Kubus dan balok 




KI 3 (PENGETAHUAN) KI 4 (KETERAMPILAN) 
Memahami, menerapkan, dan menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta 





3.9 Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan Volume Bangun ruang 
sisi datar  (kubus, balok, prisma, dan 
limas) 
 
3.9.1 Menentukan rumus luas permukaan 
dan volume  bangun ruang sisi datar 
(kubus & balok) 
3.9.2 Menghitung luas permukaan volume  
bangun ruang sisi datar (kubus & 
balok) 
3.9.3 Menyebutkan perbedaan cara 
menentukan luas permukaan kubus 
dan balok 
 
4.9  Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan luas permukaan dan Volume 
Bangun ruang sisi datar  (kubus, balok, 
4.9.1 Menghitung luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi datar (kubus 









 Dengan melihat dan memahami video pembelajaran peserta didik dapat menentukan 
dan Luas Permukaan Kubus dan Balok 
 Dengan menerapkan rumus Luas Permukaan Kubus dan Balok peserta didik dapat 
memcahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan Luas Permukaan Kubus dan 
Balok 
PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER 
Religius, Disiplin, dan Komunikatif 
PENDEKATAN, METODE, MEDIA, ALAT/BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 
Pendekatan : Saintifik Metode : Four C (4C) 
Media : Whatsapp Group Alat dan Bahan : Laptop, LKPD 
Sumber Belajar :  
 Buku Matematika Kelas VIII 
Kurikulum 2013 
 Internet 
 Modul Bangun Ruang SisI Datar 
LANGKAH-LANGKAH PEMBELJARAN 
Kegiatan Pendahuluan  
Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran melalui Whatsapp Group, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
disiplin melalui Whatsapp Group 
Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi  sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 
menghubungkan dengan materi selanjutnya melalui Whatsapp Group. 
Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan 
mempelajari materi : 
Luas Permukaan Kubus dan Balok 





Sikap : Observasi Disiplin (dapat dilihat dari partisipasi 
kehadiran) 
Komunikatif (penyampaian pendapat saaat 
diskusi) 
Pengetahuan : Tugas Tugas Online yang dibagikan melalui 
Google Form 
Keterampilan Kinerja dalam presentasi maupun saat 
diskusi 
PEMBELAJARAN REMIDIAL 
Berdasarkan hasil analisis tes diakhir pembelajaran, peserta didik yang belum mencapai 
ketuntasan belajar mater Luas Permukaan Kubus dan Balok diberi kegiatan pembelajaran 
remedial berbentuk : 
a. Bimbingan perorangan apabila peserta didik yang belum tuntas ≤ 20% 
Kegiatan Inti  
Kegiatan 
Literasi 
Peserta didik diberikan tayangan video pembelajaran berupa link YouTube 
materi bangun ruang sisi datar (Luas Permukaan   Kubus dan Balok) 
melalui Whatsapp Group agar peserta didik dapat melihat, memahami, 
mengamati, membaca dan menuliskannya kembali.  
Critical 
Thinking  
Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 
dengan materi   Luas Permukaan Kubus dan Balok Pertanyaan diajukan 
secara tertulis maupun lisan melalui Whatsapp Group. 
Collaboration Peserta didik mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai   Luas Permukaan  Kubus 
dan Balok . 
Communication 
Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara 
klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 
kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang 
mempresentasikan. 
Creativity 
Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 
dipelajari terkait Luas Permukaan Kubus dan Balok . Peserta didik 
kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang 
belum dipahami 
Kegiatan Penutup  
Guru bersama Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.  




b. Belajar kelompok apabila peserta didik yang belum tuntas antara 20% dan 50% 
c. Pembelajaran Ulang apabila peserta didik yang belum tuntas ≥ 50% 
PEMBELAJARAN PENGAYAAN 
Berdasarkan hasil analisis tes di akhir pembelajaran, peserta didik yang sudah mencapai 
ketuntasan belajar diberi pengayaan  
 
Mengetahui,       Tegal,     Maret 2021 







Supama., S,Pd Nur Fauziyah  





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 2 Kramat 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII 
 
Materi Pokok   : Bangun Ruang Pokok 
bahasan Kubus dan balok 




KI 3 (PENGETAHUAN) KI 4 (KETERAMPILAN) 
Memahami, menerapkan, dan menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta 





3.9 Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan Volume Bangun ruang 
sisi datar  (kubus, balok, prisma, dan 
limas) 
 
3.9.1 Menentukan rumus luas permukaan 
dan volume  bangun ruang sisi datar 
(kubus & balok) 
3.9.2 Menghitung luas permukaan volume  
bangun ruang sisi datar (kubus & 
balok) 
3.9.3 Menyebutkan perbedaan cara 
menentukan luas permukaan kubus 
dan balok 
 
4.9  Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan luas permukaan dan Volume 
Bangun ruang sisi datar  (kubus, balok, 
4.9.1 Menghitung luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi datar (kubus 









 Dengan melihat dan mengamati video pembelajaran peserta didik dapat menentukan 
dan menghitung Volume kubus dan balok 
 Dengan menerapkan rumus Volume kubus dan balok peserta didik dapat memcahkan 
masalah kontekstual yang berkaitan dengan Volume kubus dan balok 
PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER 
Religius, Disiplin, dan Komunikatif 
PENDEKATAN, METODE, MEDIA, ALAT/BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 
Pendekatan : Saintifik Metode : Four C (4C) 
Media : Whatsapp Group, Video pembelajaran  Alat dan Bahan : Laptop, LKPD 
Sumber Belajar :  
 Buku Matematika Kelas VIII 
Kurikulum 2013 
 Internet 
 Modul Bangun Ruang Sisi Datar 
LANGKAH-LANGKAH PEMBELJARAN 
Kegiatan Pendahuluan  
Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran melalui Whatsapp Group, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
disiplin melalui Whatsapp Group 
Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi  sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 
menghubungkan dengan materi selanjutnya melalui Whatsapp Group. 
Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan 
mempelajari materi : 
Volume kubus dan balok 
Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai 





Sikap : Observasi Disiplin (dapat dilihat dari partisipasi 
kehadiran) 
Komunikatif (penyampaian pendapat saaat 
diskusi) 
Pengetahuan : Tugas Tugas Online yang dibagikan melalui 
Google Form 
Keterampilan Kinerja dalam presentasi maupun saat 
diskusi 
PEMBELAJARAN REMIDIAL 
Berdasarkan hasil analisis tes diakhir pembelajaran, peserta didik yang belum mencapai 
ketuntasan belajar mater Volume kubus dan balok diberi kegiatan pembelajaran remedial 
berbentuk : 
a. Bimbingan perorangan apabila peserta didik yang belum tuntas ≤ 20% 
Kegiatan 
Literasi 
Peserta didik diberikan tayangan video pembelajaran Bangun Ruang Sisi 
Datar (Volume Kubus dan Balok) agar peserta didik dapat melihat, 
memahami, mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 




Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 
dengan materi  Volume kubus dan balok   Pertanyaan diajukan secara 
tertulis maupun lisan melalui Whatsapp Group. 
Collaboration Peserta didik mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai  Volume kubus dan balok 
Communication 
Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara 
klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 
kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang 
mempresentasikan 
Creativity 
Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 
dipelajari terkait   Volume kubus dan balok. Peserta didik kemudian 
diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum 
dipahami 
Kegiatan Penutup  
Guru bersama Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.  




b. Belajar kelompok apabila peserta didik yang belum tuntas antara 20% dan 50% 
c. Pembelajaran Ulang apabila peserta didik yang belum tuntas ≥ 50% 
PEMBELAJARAN PENGAYAAN 
Berdasarkan hasil analisis tes di akhir pembelajaran, peserta didik yang sudah mencapai 
ketuntasan belajar diberi pengayaan  
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Lampiran  19. Tabel Uji Normalitas 
Tabel Uji Normalitas 




 Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 U-003 52 2704 -19,65 385,96 -2,24 0,01 0,01 0,002 
2 U-006 54 2916 -17,65 311,38 -2,01 0,02 0,02 0,001 
3 E2-011 56 3136 -15,65 244,79 -1,78 0,04 0,03 0,006 
4 E2-028 56 3136 -15,65 244,79 -1,78 0,04 0,03 0,006 
5 U-029 56 3136 -15,65 244,79 -1,78 0,04 0,03 0,006 
6 E1-010 58 3364 -13,65 186,21 -1,56 0,06 0,06 0,003 
7 E1-030 58 3364 -13,65 186,21 -1,56 0,06 0,06 0,003 
8 U-021 58 3364 -13,65 186,21 -1,56 0,06 0,06 0,003 
9 E1-003 60 3600 -11,65 135,63 -1,33 0,09 0,07 0,019 
10 E1-018 60 3600 -11,65 135,63 -1,33 0,09 0,07 0,019 
11 E2-015 60 3600 -11,65 135,63 -1,33 0,09 0,07 0,019 
12 E2-024 60 3600 -11,65 135,63 -1,33 0,09 0,07 0,019 
13 U-008 60 3600 -11,65 135,63 -1,33 0,09 0,07 0,019 
14 U-017 60 3600 -11,65 135,63 -1,33 0,09 0,07 0,019 
15 E2-025 62 3844 -9,65 93,04 -1,10 0,14 0,16 0,021 
16 U-022 62 3844 -9,65 93,04 -1,10 0,14 0,16 0,021 
17 E1-004 64 4096 -7,65 58,46 -0,87 0,19 0,18 0,015 
18 E1-022 64 4096 -7,65 58,46 -0,87 0,19 0,18 0,015 
19 E1-023 64 4096 -7,65 58,46 -0,87 0,19 0,18 0,015 
20 E2-016 64 4096 -7,65 58,46 -0,87 0,19 0,18 0,015 
21 U-026 64 4096 -7,65 58,46 -0,87 0,19 0,18 0,015 
22 E1-002 66 4356 -5,65 31,88 -0,64 0,26 0,23 0,031 
23 E1-012 66 4356 -5,65 31,88 -0,64 0,26 0,23 0,031 
24 E1-015 66 4356 -5,65 31,88 -0,64 0,26 0,23 0,031 
25 E1-021 66 4356 -5,65 31,88 -0,64 0,26 0,23 0,031 
26 E2-006 66 4356 -5,65 31,88 -0,64 0,26 0,23 0,031 
27 E2-013 66 4356 -5,65 31,88 -0,64 0,26 0,23 0,031 
28 U-007 66 4356 -5,65 31,88 -0,64 0,26 0,23 0,031 
29 U-020 66 4356 -5,65 31,88 -0,64 0,26 0,23 0,031 
30 E1-008 68 4624 -3,65 13,29 -0,42 0,34 0,31 0,026 
31 E1-009 68 4624 -3,65 13,29 -0,42 0,34 0,31 0,026 
32 E2-001 68 4624 -3,65 13,29 -0,42 0,34 0,31 0,026 








 Zi F(Zi) S(Zi) L0 
34 E2-029 68 4624 -3,65 13,29 -0,42 0,34 0,31 0,026 
35 U-005 68 4624 -3,65 13,29 -0,42 0,34 0,31 0,026 
36 U-025 68 4624 -3,65 13,29 -0,42 0,34 0,31 0,026 
37 E1-016 70 4900 -1,65 2,71 -0,19 0,43 0,39 0,04 
38 E1-028 70 4900 -1,65 2,71 -0,19 0,43 0,39 0,04 
39 E2-010 70 4900 -1,65 2,71 -0,19 0,43 0,39 0,04 
40 E2-012 70 4900 -1,65 2,71 -0,19 0,43 0,39 0,04 
41 E2-019 70 4900 -1,65 2,71 -0,19 0,43 0,39 0,04 
42 E2-026 70 4900 -1,65 2,71 -0,19 0,43 0,39 0,04 
43 E1-001 72 5184 0,35 0,13 0,04 0,52 0,45 0,07 
44 E1-020 72 5184 0,35 0,13 0,04 0,52 0,45 0,07 
45 E1-031 72 5184 0,35 0,13 0,04 0,52 0,45 0,07 
46 E2-005 72 5184 0,35 0,13 0,04 0,52 0,45 0,07 
47 E2-020 72 5184 0,35 0,13 0,04 0,52 0,45 0,07 
48 E2-022 72 5184 0,35 0,13 0,04 0,52 0,45 0,07 
49 E2-023 72 5184 0,35 0,13 0,04 0,52 0,45 0,07 
50 E2-032 72 5184 0,35 0,13 0,04 0,52 0,45 0,07 
51 U-009 72 5184 0,35 0,13 0,04 0,52 0,45 0,07 
52 U-024 72 5184 0,35 0,13 0,04 0,52 0,45 0,07 
53 E1-019 74 5476 2,35 5,54 0,27 0,61 0,55 0,054 
54 E1-025 74 5476 2,35 5,54 0,27 0,61 0,55 0,054 
55 E1-027 74 5476 2,35 5,54 0,27 0,61 0,55 0,054 
56 E2-04 74 5476 2,35 5,54 0,27 0,61 0,55 0,054 
57 E2-021 74 5476 2,35 5,54 0,27 0,61 0,55 0,054 
58 E2-027 74 5476 2,35 5,54 0,27 0,61 0,55 0,054 
59 E2-031 74 5476 2,35 5,54 0,27 0,61 0,55 0,054 
60 U-002 74 5476 2,35 5,54 0,27 0,61 0,55 0,054 
61 U-012 74 5476 2,35 5,54 0,27 0,61 0,55 0,054 
62 U-013 74 5476 2,35 5,54 0,27 0,61 0,55 0,054 
63 U-014 74 5476 2,35 5,54 0,27 0,61 0,55 0,054 
64 U-019 74 5476 2,35 5,54 0,27 0,61 0,55 0,054 
65 U-032 74 5476 2,35 5,54 0,27 0,61 0,55 0,054 
66 E1-006 76 5776 4,35 18,96 0,49 0,69 0,69 0,003 
67 E1-013 76 5776 4,35 18,96 0,49 0,69 0,69 0,003 
68 E1-029 76 5776 4,35 18,96 0,49 0,69 0,69 0,003 
69 E1-032 76 5776 4,35 18,96 0,49 0,69 0,69 0,003 
70 E2-008 76 5776 4,35 18,96 0,49 0,69 0,69 0,003 








 Zi F(Zi) S(Zi) L0 
72 E1-026 78 6084 6,35 40,38 0,73 0,77 0,75 0,016 
73 E2-009 78 6084 6,35 40,38 0,73 0,77 0,75 0,016 
74 U-015 78 6084 6,35 40,38 0,73 0,77 0,75 0,016 
75 U-027 78 6084 6,35 40,38 0,73 0,77 0,75 0,016 
76 E1-07 80 6400 8,35 69,79 0,95 0,83 0,79 0,038 
77 E1-014 80 6400 8,35 69,79 0,95 0,83 0,79 0,038 
78 E1-024 80 6400 8,35 69,79 0,95 0,83 0,79 0,038 
79 E2-003 80 6400 8,35 69,79 0,95 0,83 0,79 0,038 
80 E2-014 80 6400 8,35 69,79 0,95 0,83 0,79 0,038 
81 E2-018 80 6400 8,35 69,79 0,95 0,83 0,79 0,038 
82 U-001 80 6400 8,35 69,79 0,95 0,83 0,79 0,038 
83 U-016 80 6400 8,35 69,79 0,95 0,83 0,79 0,038 
84 U-023 80 6400 8,35 69,79 0,95 0,83 0,79 0,038 
85 U-030 80 6400 8,35 69,79 0,95 0,83 0,79 0,038 
86 U-031 80 6400 8,35 69,79 0,95 0,83 0,79 0,038 
87 E1-005 82 6724 10,35 107,21 1,18 0,88 0,91 0,025 
88 U-011 82 6724 10,35 107,21 1,18 0,88 0,91 0,025 
89 U-028 84 7056 12,35 152,63 1,40 0,92 0,93 0,007 
90 E1-011 86 7396 14,35 206,04 1,64 0,95 0,94 0,012 
91 E2-002 86 7396 14,35 206,04 1,64 0,95 0,94 0,012 
92 E1-017 90 8100 18,35 336,88 2,09 0,98 0,96 0,024 
93 E2-030 90 8100 18,35 336,88 2,09 0,98 0,96 0,024 
94 U-004 90 8100 18,35 336,88 2,09 0,98 0,96 0,024 
95 U-018 90 8100 18,35 336,88 2,09 0,98 0,96 0,024 

















Lampiran  20. Perhitungan Uji Normalitas 
Perhitungan Uji Normalitas menggunakan Uji Lilieforst 
  :    Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
    Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar  5% 
Contoh Perhitungan data no 43 
Diketahui :  = 72 S = 8,77 
     = 71,65 
Langkah – langkah Analisis: 
1. Menghitung  
  
  
  - 0,04 
2. Menghitung peluang . Dengan menggunakan tabel 
distrubusi normal diperoleh 0,42 
3. Menghitung Proporsi  
 0,37 
4. Menghitung   
L0 =  
L0 =  





5. Menghitung Lhit = max  
Menentukan Lhitung didapat dari nilai maksimum dari L0 yaitu 0,07. 
Sehingga Lhitung = 0,07 
6. Daerah Kritis 
H0 ditolak jika tabelLL 0  (sampel tidak berdistribusi normal) 
Ha diterima jika tabelLL 0  (sampel berdistribusi  normal) 
L tabel =  
L tabel =  
L tabel = 0,090 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Lilieforst 
diperoleh L0 = 0,07. Kemudian tahap selanjutnya L0 yang sudah dipilih 
sebagai Lhitung dikonsultasikan dengan tabel distribusi  Ltabel (5%) dengan α 
sebesar 5 % maka diperoleh Ltabel = 0,09. Karena atau 0,07 < 0,09 maka 











Lampiran  21. Tabel Uji Homogenitas dan Kesetaraan Sampel 
 KELAS EKSPERIMEN 1 
No KODE Y Y
2 
1 E1-001 72 5184 
2 E1-002 66 4356 
3 E1-003 60 3600 
4 E1-004 64 4096 
5 E1-005 82 6724 
6 E1-006 76 5776 
7 E1-007 80 6400 
8 E1-008 68 4624 
9 E1-009 68 4624 
10 E1-010 58 3364 
11 E1-011 86 7396 
12 E1-012 66 4356 
13 E1-013 76 5776 
14 E1-014 80 6400 
15 E1-015 66 4356 
16 E1-016 70 4900 
17 E1-017 90 8100 
18 E1-018 60 3600 
19 E1-019 74 5476 
20 E1-020 72 5184 
21 E1-021 66 4356 
22 E1-022 64 4096 
23 E1-023 64 4096 
24 E1-024 80 6400 
25 E1-025 74 5476 
26 E1-026 78 6084 
27 E1-027 74 5476 
28 E1-028 70 4900 
29 E1-029 76 5776 
30 E1-030 58 3364 
31 E1-031 72 5184 
32 E1-032 76 5776 







KELAS EKSPERIMEN 2 
No KODE Y Y
2 
1 E2-1 68 4624 
2 E2-2 86 7396 
3 E2-3 80 6400 
4 E2-4 74 5476 
5 E2-5 72 5184 
6 E2-6 66 4356 
7 E2-7 68 4624 
8 E2-8 76 5776 
9 E2-9 78 6084 
10 E2-10 70 4900 
11 E2-11 56 3136 
12 E2-12 70 4900 
13 E2-13 66 4356 
14 E2-14 80 6400 
15 E2-15 60 3600 
16 E2-16 64 4096 
17 E2-17 92 8464 
18 E2-18 80 6400 
19 E2-19 70 4900 
20 E2-20 72 5184 
21 E2-21 74 5476 
22 E2-22 72 5184 
23 E2-23 72 5184 
24 E2-24 60 3600 
25 E2-25 62 3844 
26 E2-26 70 4900 
27 E2-27 74 5476 
28 E2-28 56 3136 
29 E2-29 68 4624 
30 E2-30 90 8100 
31 E2-31 74 5476 
32 E2-32 72 5184 




































KELAS UJI COBA 
No KODE Y Y
2
 
1 U-001 80 6400 
2 U-002 74 5476 
3 U-003 52 2704 
4 U-004 90 8100 
5 U-005 68 4624 
6 U-006 54 2916 
7 U-007 66 4356 
8 U-008 60 3600 
9 U-009 72 5184 
10 U-010 76 5776 
11 U-011 82 6724 
12 U-012 74 5476 
13 U-013 74 5476 
14 U-014 74 5476 
15 U-015 78 6084 
16 U-016 80 6400 
17 U-017 60 3600 
18 U-018 90 8100 
19 U-019 74 5476 
20 U-020 66 4356 
21 U-021 58 3364 
22 U-022 62 3844 
23 U-023 80 6400 
24 U-024 72 5184 
25 U-025 68 4624 
26 U-026 64 4096 
27 U-027 78 6084 
28 U-028 84 7056 
29 U-029 56 3136 
30 U-030 80 6400 
31 U-031 80 6400 
32 U-032 74 5476 











Lampiran  22. Perhitungan  Uji Homogenitas dan Kesetaraan Sampel 
Perhitungan  Uji Homogenitas dan Kesetaraan Sampel 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlett. Langkah-langkah uji Bartlet 
sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis 
 H0: sampel   berasal  dari   populasi    yang    mempunyai keragaman homogen 
Ha : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman tidak homogen. 
b) Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
c) Statistik Uji 
(1) Menghitung variansi tiap sampel 
 
  Kelas Eksperimen 1 
   
  63,54 
Kelas Eksperimen 2 
73,40 
Kelas Uji Coba 
98,57 






 =  
 = 78,50 
(3) Menghitung harga satuan B 
B =  
=  
=  






(5) Membuat tabel 











Eksp 1 32 31 0,03 63,54 1,80 55,90 1969,88 
Eksp  2 32 31 0,03 73,40 1,87 57,84 2275,50 
Uji Coba 32 31 0,03 98,57 1,99 61,81 3055,50 











 Hitung 1,58 
X
2





 Hitung  <  X
2








Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji 
Bartlet diperoleh X
2
 hitung = . Kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel distribusi X
2
 dengan taraf signifikan (α) sebesar 5 % dan 
dk =  maka diperoleh X
2
tabel (5%) = 5,99. 
Karena  X
2
 hitung <   X
2
 atau  <  Maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima artinya sampel berasal dari populasi 





Lampiran  23. Perhitungan  Uji Prasyarat Kesetaraan Sampel 
Perhitungan  Uji Prasyarat Kesetaraan Sampel 
a) Menentukan hipotesis 
 = 0 , i = 1, 2, 3 
Tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan 
kelas uji coba (sampel setara). 
, i = 1, 2, 3 
Paling sedikit ada satu yang berbeda antara kelas eksperimen 1, 
eksperimen 2, dan kelas uji coba (sampel tidak setara). 
b) Menentukan taraf signifikansi  
Taraf signifikansi yang digunakan adalah  
c) Statistik uji 
(1) Mencari Faktor Korelasi (FK) 
FK =  
      =  
= 492780,04 
(2) Mencari Jumlah Kuadrat Total (JKT)  
JKT =  – FK 






(3) Mencari Jumlah Kuadrat Kelompok (JKk)  
JKk =  +  +  – FK  
JKk =  +  +  – 492780,04 
JKk = 163306,125+  + – 492780,04 
JKk = 3,083 
(4) Mencari Jumlah Kuadrat Dalam (JKD)  
JKD = JKT – JKk 
JKD = 7303,958 – 3,083 
JKD = 7300,875 
(5) Menghitung dbK 
dbK = K – 1  
dbK = 3 – 1  
dbK = 2  
(6) Menghitung dbd 
dbd = N – K  
dbd = 96 – 3  
dbd = 93  
(7) Menghitung dbT 
dbT = N – 1  




dbT = 95  
(8) Menghitung Rataan Kuadrat Kelompok (RKK) 
  RKK  
RKK  
RKK  
(9) Menghitung Rataan Kuadrat Dalam (RKd) 
   
RKd  
RKd  




(11) Membuat tabel 
Tabel 3.2. Anava Satu Arah 
Sumber Keragaman DB JK RK 
 
 
Kelompok (K) 2 3,083 1,542 
0,02 
 
Dalam (D) 93 7300,875 78,504 3,09 






Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji 
Anava satu arah diperoleh Fhitung = 0,02. Kemudian tahap 
selanjutnya Fhitung yang dikonsultasikan dengan tabel distribusi  F 
dengan α sebesar 5 %, derajat bebas perlakuan adalah K – 1 = 3 – 1 
= 2 dan derajat bebas galat = 95 maka diperoleh Ftabel = 3,09. 
Karena   Fhitung < Ftabel atau 0,02 < 3,09 maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterima artinya tidak ada perbedaan antara kelas 
eksperimen 1, eksperimen 2, dan kelas uji coba sehingga dapat 
dikatakan ketiga kelas tersebut mempunyai kemampuan awal 




Lampiran  24. Tabel Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Post test  Prestasi Belajar di Kelas Uji Coba 
 
TABEL VALIDITAS, RELIABILITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA BEDA 
No Responden Butir Soal  Y Y
2
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 U-021 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 22 484 
2 U-027 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 484 
3 U-031 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 21 441 
4 U-024 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 21 441 
5 U-001 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 20 400 
6 U-017 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 20 400 
7 U-026 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 19 361 
8 U-019 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 18 324 
9 U-004 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 18 324 
10 U-030 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 17 289 
11 U-016 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 17 289 
12 U-028 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 16 256 
13 U-023 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 16 256 
14 U-018 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 16 256 
15 U-011 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 15 225 




No Responden Butir Soal  Y Y
2
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
17 U-013 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 15 225 
18 U-014 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 15 225 
19 U-020 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 13 169 
20 U-007 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 13 169 
21 U-002 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 13 169 
22 U-012 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 13 169 
23 U-009 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 12 144 
24 U-008 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 10 100 
25 U-006 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 11 121 
26 U-032 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 10 100 
27 U-015 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 10 100 
28 U-003 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 10 100 
29 U-005 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 9 81 
30 U-010 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 9 81 
31 U-029 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 9 81 
32 U-022 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 36 
  
∑X 













0,813 0,97 0,91 0,69 0,94 0,69 0,44 0,31 0,84 0,38 0,38 0,66 0,594 0,53 0,69 0,69 0,84 0,53 0,56 0,5 0,31 0,31 0,56 0,313 0,28 
∑XY 403 456 424 347 444 357 232 177 409 202 206 338 304 277 350 363 426 284 295 267 171 185 296 174 138 
p 0,813 0,97 0,91 0,69 0,94 0,69 0,44 0,31 0,84 0,38 0,38 0,66 0,594 0,53 0,69 0,69 0,84 0,53 0,56 0,5 0,31 0,31 0,56 0,313 0,28 
q 0,188 0,03 0,09 0,31 0,06 0,31 0,56 0,69 0,16 0,63 0,63 0,34 0,406 0,47 0,31 0,31 0,16 0,47 0,44 0,5 0,69 0,69 0,44 0,688 0,72 




No Responden Butir Soal  Y Y
2
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
AKAR p/q 2,082 5,57 3,11 1,48 3,87 1,48 0,88 0,67 2,32 0,77 0,77 1,38 1,209 1,06 1,48 1,48 2,32 1,06 1,13 1 0,67 0,67 1,13 0,674 0,.63 
Mp 15,5 14,7 14,6 15,8 14.8 16,2 16,6 17,7 15,1 16,8 17,2 16,1 16 16,3 15,9 16,5 15,8 16,7 16,4 16,7 17,1 18,5 16,4 17,4 15,3 
Mt 14,72   
 SD 4,30   
 R   hitung 0.378 -0 -0,1 0,36 0,07 0,52 0,38 0,47 0,23 0,38 0,44 0,44 0,36 0,39 0,41 0,61 0,57 0,49 0,44 0,46 0,37 0,59 0,45 0,42 0,09   
 R  tabel 0,349   












pq 0,152 0,03 0,08 0,21 0,06 0,21 0,25 0,21 0,13 0,23 0,23 0,23 0,241 0,25 0,21 0,21 0,13 0,25 0,25 0,25 0,21 0,21 0,25 0,215 0.2   
 ∑pq 4.932617188   
 St
2
 18.51464844   
 R hitung 0,76   
 R tabel 0,35   


















B 26 31 29 22 30 22 14 10 27 12 12 21 19 17 22 22 27 17 18 16 10 10 18 10 9   
 N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32   
 P 0.813 0.97 0.91 0.69 0.94 0.69 0.44 0.31 0.84 0.38 0.38 0.66 0.594 0.53 0.69 0.69 0.84 0.53 0.56 0.5 0.31 0.31 0.56 0.313 0.28   
 
Kriteria M M M SD M SD SD S M SD SD SD SD SD SD SD M SD SD SD S S SD S S   
 
                             








                                                      
 BA 16 16 14 14 15 14 10 8 13 8 10 14 13 11 13 15 16 11 13 10 7 9 12 7 4   
 BB 10 15 15 8 15 8 4 2 14 4 2 7 6 6 9 7 11 6 5 6 3 1 6 3 5   





No Responden Butir Soal  Y Y
2
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
JB 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16   
 
D 0.375 0.06 -0.1 0.38 0 0.38 0.38 0.38 -0.1 0.25 0.5 0.44 0.438 0.31 0.25 0.5 0.31 0.31 0.5 0.25 0.25 0.5 0.38 0.25 -0.1   
 










Lampiran  25. Perhitungan Validitas Kelas Uji Coba 
PERHITUNGAN VALIDITAS KELAS UJI COBA 
1. Perhitung validitas soal uji coba instrument tes prestasi belajar yang 











1 U-021 1 22 484 22 
2 U-027 1 22 484 22 
3 U-031 1 21 441 21 
4 U-024 1 21 441 21 
5 U-001 1 20 400 20 
6 U-017 1 20 400 20 
7 U-026 
1 19 361 19 
8 U-019 
1 18 324 18 
9 U-004 1 18 324 18 
10 U-030 1 17 289 17 
11 U-016 1 17 289 17 
12 U-028 1 16 256 16 
13 U-023 1 16 256 16 
14 U-018 1 16 256 16 
15 U-011 












16 U-025 1 15 225 15 
17 U-013 
1 15 225 15 
18 U-014 
0 15 225 0 
19 U-020 1 13 169 13 
20 U-007 1 13 169 13 
21 U-002 0 13 169 0 
22 U-012 1 13 169 13 
23 U-009 0 12 144 0 
24 U-008 0 10 100 0 
25 U-006 
1 11 121 11 
26 U-032 
1 10 100 10 
27 U-015 1 10 100 10 
28 U-003 1 10 100 10 
29 U-005 0 9 81 0 
30 U-010 1 9 81 9 
31 U-029 0 9 81 0 
32 U-022 1 6 36 6 
Jumlah 
26 471 7525 403 
 
a. Mencari nilai p dan q  
P =  =  = 0,81 
q = 1 – p  
   = 1 – 0,81  




b. Mencari  dan  
   =  
=  
= 15,5 
   =  
=  
= 14,719 
c. Mencari SD 
SD  =   
=   
=  4,303 
d. Mencari Validitas dengan rumus : 
rpb  
      
       = 0,378 
Berdasarkan perhitungan rpb dibandingkan dengan nilai r product moment 
dengan nilai n = 32 dan α = 5 % diperoleh  rtabel(5%) = 0,339. Karena rpb > 
rtabel(5%)  atau 0,378 > 0,349 maka soal nomor 1 termasuk valid. 
2. Perhitungan validitas soal uji coba instrument tes prestasi belajar yang 





Rumus :  
 
NO KODE 







1 U-021 1 22 484 22 
2 U-027 1 22 484 22 
3 U-031 1 21 441 21 
4 U-024 
1 21 441 21 
5 U-001 
1 20 400 20 
6 U-017 1 20 400 20 
7 U-026 1 19 361 19 
8 U-019 1 18 324 18 
9 U-004 0 18 324 0 
10 U-030 1 17 289 17 
11 U-016 1 17 289 17 
12 U-028 
1 16 256 16 
13 U-023 
0 16 256 0 
14 U-018 
1 16 256 16 
15 U-011 1 15 225 15 
16 U-025 1 15 225 15 
17 U-013 1 15 225 15 
18 U-014 1 15 225 15 
19 U-020 1 13 169 13 












21 U-002 1 13 169 13 
22 U-012 
0 13 169 0 
23 U-009 
1 12 144 12 
24 U-008 1 10 100 10 
25 U-006 1 11 121 11 
26 U-032 1 10 100 10 
27 U-015 1 10 100 10 
28 U-003 1 10 100 10 
29 U-005 1 9 81 9 
30 U-010 
1 9 81 9 
31 U-029 
1 9 81 9 
32 U-022 1 6 36 6 
Jumlah 29 471 7525 424 
 
a. Mencari nilai p dan q  
P =  =  = 0,906 
q = 1 – p  
   = 1 – 0,906 
   = 0,09 
 
b. Mencari  dan  






   =  
=  
= 14,72 
c. Mencari SD 
SD  =   
=   
=  4,30 
d. Mencari Validitas dengan rumus : 
rpb  
      
      = - 0,071 
Berdasarkan perhitungan rpb dibandingkan dengan nilai r product moment 
dengan nilai n = 32 dan α = 5 % diperoleh  rtabel(5%) = 0,349. Karena rpb < 





Lampiran  26. Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba 
Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba 







  =  
=  
=  18,515 
Berdasarkan data analisis uji coba instrument prestasi belajar matematika 
diperoleh k = 25 dan   = 4,933. Perhitungan tersebut dihitung dengan 




Berdasarkan perhitungan rxx dibandingkan dengan nilai r product moment 
dengan nilai n = 32 dan α = 5 % diperoleh  rtabel(5%) = 0,349. Karena rxx > 








Lampiran  27. Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba  
Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 
1. Perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba tes prestasi belajar soal nomor 25, 
sebagai berikut: 
Diketahui : B = 9 
   N = 32 
TK (P) = = = 0,281 
Kriteria Indeks Kesukaran diklarifikasi sebagai berikut: 
IK Interpretasi Indeks Kesukaran 
IK = 0,00 Terlalu sukar 
0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 
0,31 < IK ≤ 0,70 Sedang 
0,71 < IK ≤ 1,00 Mudah 
IK = 1,00 Terlalu mudah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai P = 0,281. Jadi indeks 
kesukaran yang terpenuhi adalah 0,00 < IK ≤ 0,30 artinya soal nomor 25 
termasuk dalam kategori soal sukar. 






Diketahui : B = 21 
   N = 32 
TK (P) = = = 0,656 
Kriteria Indeks Kesukaran diklarifikasi sebagai berikut: 
IK Interpretasi Indeks Kesukaran 
IK = 0,00 Terlalu sukar 
0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 
0,31 < IK ≤ 0,70 Sedang 
0,71 < IK ≤ 1,00 Mudah 
IK = 1,00 Terlalu mudah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai P = 0,656. Jadi indeks 
kesukaran yang terpenuhi adalah 0,31 < IK ≤ 0,70 artinya soal nomor 12 
termasuk dalam kategori soal sedang. 
3. Perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba tes prestasi belajar soal nomor 1, 
sebagai berikut: 
Diketahui : B = 26 
   N = 32 





Kriteria Indeks Kesukaran diklarifikasi sebagai berikut: 
IK Interpretasi Indeks Kesukaran 
IK = 0,00 Terlalu sukar 
0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 
0,31 < IK ≤ 0,70 Sedang 
0,71 < IK ≤ 1,00 Mudah 
IK = 1,00 Terlalu mudah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai P = 0,813. Jadi indeks 
kesukaran yang terpenuhi adalah 0,71 < IK ≤ 1,00 artinya soal nomor 






Lampiran  28. Perhitungan Daya Beda Soal Uji Coba  
Perhitungan Daya Beda Soal Uji Coba  
1. Perhitungan daya beda butir soal uji coba instrument prestasi belajar yang 
dikategorikan baik  untuk nomor 22. 
Kelompok Atas Kelompok Bawah 

































































Jumlah 9 Jumlah 1 
 
Diketahui :  JA = 16 ( banyaknya peserta kelompok atas ) 





     JB = 16 ( banyaknya peserta kelompok bawah ) 
     BB = 1 ( banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar) 
D  
     
     
     
      
Kriteria daya beda soal tersebut adalah : 
Nilai Interpretasi Daya Pembeda 
0,70 < DP ≤ 1,00 Baik Sekali 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < DP ≤ 0,20 Jelak 
DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 
 
D negative atau D < 0, semuanya tidak baik. Jadi butir soal yang mempunyai nilai D 
negatif sebaiknya dibuang saja (tidak dipakai). Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh nilai D = 0,5. Jadi Kriteria daya beda yang terpenehu adalah 0,40 < DP ≤ 
0,70 artinya kriteria soal nomor 22 termasuk dalam kategori baik. 
2. Perhitungan daya beda butir soal uji coba instrument prestasi belajar yang 





Kelompok Atas Kelompok Bawah 

































































Jumlah 16 Jumlah 10 
 
Diketahui :  JA = 16 ( banyaknya peserta kelompok atas ) 
     BA = 16 ( banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar) 
     JB = 16 ( banyaknya peserta kelompok bawah ) 
     BB = 10 ( banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar) 
 
D  
     




     
      
Kriteria daya beda soal tersebut adalah : 
Nilai Interpretasi Daya Pembeda 
0,70 < DP ≤ 1,00 Baik Sekali 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < DP ≤ 0,20 Jelak 
DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 
D negatif atau D < 0, semuanya tidak baik. Jadi butir soal yang mempunyai 
nilai D negatif sebaiknya dibuang saja (tidak dipakai). Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh nilai D = 0,375. Jadi Kriteria daya beda yang terpenehi adalah              
0,20 < DP ≤ 0,40 artinya kriteria soal nomor 2 termasuk dalam kategori cukup. 
3. Perhitungan daya beda butir soal uji coba instrument prestasi belajar yang 
dikategorikan  jelek contoh perhitungan soal nomor 2. 
Kelompok Atas Kelompok Bawah 











19 U-020 0 
4 U-024 
1 
20 U-007 1 
5 U-001 
1 
21 U-002 1 
6 U-017 
1 




Kelompok Atas Kelompok Bawah 
7 U-026 
1 
23 U-009 1 
8 U-019 
1 
24 U-008 1 
9 U-004 
1 
25 U-006 1 
10 U-030 
1 
26 U-032 1 
11 U-016 
1 
27 U-015 1 
12 U-028 
1 
28 U-03 1 
13 U-023 
1 
29 U-005 1 
14 U-018 
1 
30 U-010 1 
15 U-011 
1 
31 U-029 1 
16 U-025 
1 
32 U-022 1 
Jumlah 16 Jumlah 15 
 
Diketahui :  JA = 16 ( banyaknya peserta kelompok atas ) 
     BA = 16 ( banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar) 
     JB = 16 ( banyaknya peserta kelompok bawah ) 
  
    BB = 15 ( banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar) 
  D  
     
     
      
       




Nilai Interpretasi Daya Pembeda 
0,70 < DP ≤ 1,00 Baik Sekali 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < DP ≤ 0,20 Jelak 
DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 
D negatif atau D < 0, semuanya tidak baik. Jadi butir soal yang mempunyai 
nilai D negatif sebaiknya dibuang saja (tidak dipakai). Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh nilai D = . Jadi Kriteria daya beda yang terpenehu adalah            






Lampiran 29. Nilai Prestasi belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen 1 dan Kelas 
Eksperimen 2 
Daftar Nilai Prestasi Belajar Peserta Didik  
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
KELAS EKSPERIMEN 1 
 




No KODE Y Y
2 
 
No KODE Y Y
2 
1 E1-1 80 6400   1 E2-1 70 4900 
2 E1-2 75 5625   2 E2-2 85 7225 
3 E1-3 60 3600   3 E2-3 85 7225 
4 E1-4 70 4900   4 E2-4 75 5625 
5 E1-5 90 8100   5 E2-5 75 5625 
6 E1-6 80 6400   6 E2-6 70 4900 
7 E1-7 80 6400   7 E2-7 70 4900 
8 E1-8 70 4900   8 E2-8 80 6400 
9 E1-9 70 4900   9 E2-9 80 6400 
10 E1-10 80 6400   10 E2-10 65 4225 
11 E1-11 90 8100   11 E2-11 50 2500 
12 E1-12 70 4900   12 E2-12 70 4900 
13 E1-13 80 6400   13 E2-13 55 3025 
14 E1-14 80 6400   14 E2-14 80 6400 
15 E1-15 65 4225   15 E2-15 65 4225 
16 E1-16 75 5625   16 E2-16 65 4225 
17 E1-17 95 9025   17 E2-17 90 8100 
18 E1-18 75 5625   18 E2-18 85 7225 
19 E1-19 80 6400   19 E2-19 75 5625 
20 E1-20 75 5625   20 E2-20 80 6400 




22 E1-22 75 5625   22 E2-22 75 5625 
23 E1-23 65 4225   23 E2-23 75 5625 
24 E1-24 85 7225   24 E2-24 60 3600 
25 E1-25 80 6400   25 E2-25 65 4225 
26 E1-26 90 8100   26 E2-26 65 4225 
27 E1-27 85 7225   27 E2-27 75 5625 
28 E1-28 70 4900   28 E2-28 70 4900 
29 E1-29 80 6400   29 E2-29 60 3600 
30 E1-30 60 3600   30 E2-30 85 7225 
31 E1-31 85 7225   31 E2-31 80 6400 
32 E1-32 80 6400   32 E2-32 60 3600 
Jumlah 2460 191500 
 





































Lampiran  30. Deskripsi Data Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 1 
Deskripsi Data Prestasi Belajar Peserta Didik  
Kelas Eksperimen 1 
1. Jumlah 
  
2. Mean (Rata-rata) 
Mean =  
3. Median (Nilai Tengah) 
Median = 80 
4. Modus (Nilai yang sering muncul) 




  =  
=  
=  77,016 
6. Standar Deviasi 
S  =  
7. Nilai Tertinggi 
Max = 95 
8. Nilai Terendah 
Min = 60 
9. Jangkauan 
Jangkauan = Max – Min  = 95 – 60 = 35 
10. Koefisien Variansi 






Lampiran  31. Deskripsi Data Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 2 
Deskripsi Data Prestasi Belajar Peserta Didik  
Kelas Eksperimen 2 
1. Jumlah 
  
2. Mean (Rata-rata) 
Mean =  
3. Median (Nilai Tengah) 
Median = 75 
4. Modus (Nilai yang sering muncul) 




  =  
=  
=  93,548 
6. Standar Deviasi 
S  =  
7. Nilai Tertinggi 
Max = 90 
8. Nilai Terendah 
Min = 50 
9. Jangkauan 
Jangkauan = Max – Min  = 90 – 50 = 40 
10. Koefisien Variansi 








Lampiran  32. Perhitungan Interval Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 1 
Perhitungan Interval Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 1 
a. Menentukan Jangkauan = data terbesar – data terkecil = 95 – 60 = 35 
b. Menentukan banyak kelas interval aturan Sturges. 
Banyak Kelas  =  
  =  
   = 5,967 
  = 6 
Banyaknya kelas minimal ada 6 









1 60 – 65 4 13% 
2 66 – 71 6 19% 
3 72 – 77 6 19% 
4 78 – 83 8 25% 
5 84 – 89 5 16% 




d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai data terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. 
 





Lampiran  33. Perhitungan Interval Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 2 
Perhitungan Interval Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 2 
a. Menentukan Jangkauan = datab terbesar – data terkecil = 90 – 60 = 40 
b. Menentukan banyak kelas interval aturan Sturges. 
Banyak Kelas  =  
  =  
   = 5,967 
  = 6 
Banyaknya kelas minimal ada 6  









1 50 – 56 2  6% 
2 57 – 63 3 9% 
3 64 – 70 10  31% 
4 71 – 77 6 19% 
5 78 – 84 6 19% 




d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai data terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. 
 





Lampiran  34. Tabel Uji Normalitas Kelas Eksperimen 1 Sesudah Penelitian 
Tabel Uji Normalitas Kelas Eksperimen 1 Sesudah Penelitian 




Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 E1-003 60 3600 -16,88 284,77 -2 0,024 0,063 0,039 
2 E1-030 60 3600 -16,88 284,77 -2 0,024 0,063 0,039 
3 E1-021 65 4225 -11,88 141,02 -1,4 0,081 0,156 0,075 
4 E1-023 65 4225 -11,88 141,02 -1,4 0,081 0,156 0,075 
5 E1-028 70 4900 -6,875 47,266 -0,8 0,209 0,156 0,053 
6 E1-004 70 4900 -6,875 47,266 -0,8 0,209 0,313 0,103 
7 E1-008 70 4900 -6,875 47,266 -0,8 0,209 0,313 0,103 
8 E1-009 70 4900 -6,875 47,266 -0,8 0,209 0,313 0,103 
9 E1-012 70 4900 -6,875 47,266 -0,8 0,209 0,313 0,103 
10 E1-029 70 4900 -6,875 47,266 -0,8 0,209 0,313 0,103 
11 E1-002 75 5625 -1,875 3,5156 -0,2 0,413 0,5 0,087 
12 E1-015 75 5625 -1,875 3,5156 -0,2 0,413 0,5 0,087 
13 E1-016 75 5625 -1,875 3,5156 -0,2 0,413 0,5 0,087 
14 E1-018 75 5625 -1,875 3,5156 -0,2 0,413 0,5 0,087 
15 E1-020 75 5625 -1,875 3,5156 -0,2 0,413 0,5 0,087 
16 E1-022 75 5625 -1,875 3,5156 -0,2 0,413 0,5 0,087 
17 E1-001 80 6400 3,125 9,7656 0,37 0,644 0,75 0,106 
18 E1-006 80 6400 3,125 9,7656 0,37 0,644 0,75 0,106 
19 E1-007 80 6400 3,125 9,7656 0,37 0,644 0,75 0,106 
20 E1-010 80 6400 3,125 9,7656 0,37 0,644 0,75 0,106 








Zi F(Zi) S(Zi) L0 
22 E1-014 80 6400 3,125 9,7656 0,37 0,644 0,75 0,106 
23 E1-019 80 6400 3,125 9,7656 0,37 0,644 0,75 0,106 
24 E1-031 80 6400 3,125 9,7656 0,37 0,644 0,75 0,106 
25 E1-011 85 7225 8,125 66,016 0,96 0,831 0,906 0,076 
26 E1-025 85 7225 8,125 66,016 0,96 0,831 0,906 0,076 
27 E1-026 85 7225 8,125 66,016 0,96 0,831 0,906 0,076 
28 E1-027 85 7225 8,125 66,016 0,96 0,831 0,906 0,076 
29 E1-032 85 7225 8,125 66,016 0,96 0,831 0,906 0,076 
30 E1-005 90 8100 13,125 172,27 1,54 0,939 0,969 0,03 
31 E1-024 90 8100 13,125 172,27 1,54 0,939 0,969 0,03 

















Lampiran  35. Tabel Uji Normalitas Kelas Eksperimen 2 Sesudah Penelitian 
Tabel Uji Normalitas Kelas Eksperimen 2 Sesudah Penelitian 




Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 E2-011 50 2500 -22,5 506,25 -2,33 0,01 0,03 0,021 
2 E2-013 55 3025 -17,5 306,25 -1,81 0,04 0,06 0,027 
3 E2-024 60 3600 -12,5 156,25 -1,29 0,1 0,16 0,058 
4 E2-029 60 3600 -12,5 156,25 -1,29 0,1 0,16 0,058 
5 E2-032 60 3600 -12,5 156,25 -1,29 0,1 0,16 0,058 
6 E2-010 65 4225 -7,5 56,25 -0,78 0,22 0,31 0,093 
7 E2-015 65 4225 -7,5 56,25 -0,78 0,22 0,31 0,093 
8 E2-016 65 4225 -7,5 56,25 -0,78 0,22 0,31 0,093 
9 E2-025 65 4225 -7,5 56,25 -0,78 0,22 0,31 0,093 
10 E2-026 65 4225 -7,5 56,25 -0,78 0,22 0,31 0,093 
11 E2-001 70 4900 -2,5 6,25 -0,26 0,4 0,47 0,071 
12 E2-006 70 4900 -2,5 6,25 -0,26 0,4 0,47 0,071 
13 E2-007 70 4900 -2,5 6,25 -0,26 0,4 0,47 0,071 
14 E2-012 70 4900 -2,5 6,25 -0,26 0,4 0,47 0,071 
15 E2-028 70 4900 -2,5 6,25 -0,26 0,4 0,47 0,071 
16 E2-004 75 5625 2,5 6,25 0,26 0,6 0,66 0,054 
17 E2-005 75 5625 2,5 6,25 0,26 0,6 0,66 0,054 
18 E2-019 75 5625 2,5 6,25 0,26 0,6 0,66 0,054 
19 E2-022 75 5625 2,5 6,25 0,26 0,6 0,66 0,054 
20 E2-023 75 5625 2,5 6,25 0,26 0,6 0,66 0,054 








Zi F(Zi) S(Zi) L0 
22 E2-008 80 6400 7,5 56,25 0,78 0,78 0,84 0,063 
23 E2-009 80 6400 7,5 56,25 0,78 0,78 0,84 0,063 
24 E2-014 80 6400 7,5 56,25 0,78 0,78 0,84 0,063 
25 E2-020 80 6400 7,5 56,25 0,78 0,78 0,84 0,063 
26 E2-021 80 6400 7,5 56,25 0,78 0,78 0,84 0,063 
27 E2-031 80 6400 7,5 56,25 0,78 0,78 0,84 0,063 
28 E2-002 85 7225 12,5 156,25 1,29 0,9 0,91 0,004 
29 E2-003 85 7225 12,5 156,25 1,29 0,9 0,97 0,067 
30 E2-018 85 7225 12,5 156,25 1,29 0,9 0,97 0,067 
31 E2-030 85 7225 12,5 156,25 1,29 0,9 0,97 0,067 
















Lampiran  36. Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen 1 Sesudah Penelitian 
Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen 1 Sesudah Penelitian 
  :    Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
    Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar  5% 
Contoh Perhitungan data no 17 
Diketahui :  = 80 S = 8,496 
     = 76,88 
Langkah – langkah Analisis: 




  0,368 
2. Menghitung peluang . Dengan menggunakan tabel 
distrubusi normal diperoleh  0,6435 
3. Menghitung Proporsi  
 0,75 




L0 =  
L0 =  
L0 = 0,106 
5. Menghitung Lhit = max  
Menentukan L hitung didapat dari nilai maksimum dari L0 yaitu 0,106 
Sehingga L hitung = 0,106 
6. Daerah Kritis 
H0 ditolak jika tabelLL 0  (sampel tidak berdistribusi normal) 
H0 diterima jika tabelLL 0  (sampel berdistribusi  normal) 
L tabel =  
L tabel =  
L tabel = 0,157 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Lilieforst 
diperoleh L0 = 0,106. Kemudian tahap selanjutnya L0 yang sudah dipilih 
sebagai Lhitung dikonsultasikan dengan tabel distribusi  Ltabel (5%) dengan α 
sebesar 5 % maka diperoleh Ltabel = 0,157. Karena atau 0,106 < 0,157 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima artinya sampel berasal dari 





Lampiran  37. Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen 2 Sesudah Penelitian 
Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen 2 Sesudah Penelitian 
  :    Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
    Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar  5% 
Contoh Perhitungan data no 35 
Diketahui :  = 65 S = 9,672 
     = 72,5 
Langkah – langkah Analisis: 




  -0,775 
2. Menghitung peluang . Dengan menggunakan tabel 
distrubusi normal diperoleh  0,219 
3. Menghitung Proporsi  
 0,3125 




L0 =  
L0 =  
L0 = 0,093 
5. Menghitung Lhit = max  
Menentukan L hitung didapat dari nilai maksimum dari L0 yaitu 0,093 
Sehingga L hitung = 0,093 
6. Daerah Kritis 
H0 ditolak jika tabelLL 0  (sampel tidak berdistribusi normal) 
H0 diterima jika tabelLL 0  (sampel berdistribusi  normal) 
L tabel =  
L tabel =  
L tabel = 0,157 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Lilieforst 
diperoleh L0 = 0,093. Kemudian tahap selanjutnya L0 yang sudah dipilih 
sebagai Lhitung dikonsultasikan dengan tabel distribusi  Ltabel (5%) dengan α 
sebesar 5 % maka diperoleh Ltabel = 0,157. Karena atau 0,093 < 0,157 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima artinya sampel berasal dari 





Lampiran  38. Tabel Homogenitas Eksperimen 1 dan Eksperimen 2  
Tabel Homogenitas Eksperimen 1 dan Eksperimen 2 
KELAS EKSPERIMEN 1 
 




No KODE Y Y
2 
 
No KODE Y Y
2 
1 E1-1 80 6400   1 E2-1 70 4900 
2 E1-2 75 5625   2 E2-2 85 7225 
3 E1-3 60 3600   3 E2-3 85 7225 
4 E1-4 70 4900   4 E2-4 75 5625 
5 E1-5 90 8100   5 E2-5 75 5625 
6 E1-6 80 6400   6 E2-6 70 4900 
7 E1-7 80 6400   7 E2-7 70 4900 
8 E1-8 70 4900   8 E2-8 80 6400 
9 E1-9 70 4900   9 E2-9 80 6400 
10 E1-10 80 6400   10 E2-10 65 4225 
11 E1-11 90 8100   11 E2-11 50 2500 
12 E1-12 70 4900   12 E2-12 70 4900 
13 E1-13 80 6400   13 E2-13 55 3025 
14 E1-14 80 6400   14 E2-14 80 6400 
15 E1-15 65 4225   15 E2-15 65 4225 
16 E1-16 75 5625   16 E2-16 65 4225 
17 E1-17 95 9025   17 E2-17 90 8100 
18 E1-18 75 5625   18 E2-18 85 7225 
19 E1-19 80 6400   19 E2-19 75 5625 
20 E1-20 75 5625   20 E2-20 80 6400 
21 E1-21 65 4225   21 E2-21 80 6400 
22 E1-22 75 5625   22 E2-22 75 5625 




24 E1-24 85 7225   24 E2-24 60 3600 
25 E1-25 80 6400   25 E2-25 65 4225 
26 E1-26 90 8100   26 E2-26 65 4225 
27 E1-27 85 7225   27 E2-27 75 5625 
28 E1-28 70 4900   28 E2-28 70 4900 
29 E1-29 80 6400   29 E2-29 60 3600 
30 E1-30 60 3600   30 E2-30 85 7225 
31 E1-31 85 7225   31 E2-31 80 6400 
32 E1-32 80 6400   32 E2-32 60 3600 
Jumlah 2460 191500 
 
















Lampiran  39. Perhitungan  Uji Homogenitas Eksperimen 1 dan Eksperimen 2 
Uji Homogenitas Eksperimen 1 dan Eksperimen 2 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlett. Langkah-langkah uji Bartlet 
sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis 
 H0: sampel   berasal  dari   populasi    yang    mempunyai 
keragaman homogen 
Ha : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman  
  tidak homogen. 
b) Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
c) Statistik Uji 
(1) Menghitung variansi tiap sampel 
 
  Kelas Eksperimen 1 
   
  77,016 
Kelas Eksperimen 2 
93,549 






 = 85,282 
(3) Menghitung harga satuan B 
B =  
=  
=  






(5) Membuat tabel 









Eksp 1 32 31 0,032 77,02 1,887 58,484 2387,5 
Eksp 2 32 31 0,032 93,55 1,971 61,102 2900 

















H0 Diterima Karena  
X
2













Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji 
Bartlet diperoleh X
2
 hitung = 0,292. Kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel distribusi X
2
 dengan taraf signifikan (α) sebesar 5 % dan 
dk =  maka diperoleh X
2
tabel (5%) =3,84. Karena  
X
2
 hitung <   X
2
 atau  <  Maka dapat disimpulkan bahwa 
H0 diterima artinya sampel berasal dari populasi yang mempunyai 





Lampiran  40. Perhitungan  Uji Hipotesis yang Pertama 
Langkah-langkah uji-t satu pihak kanan sebagai berikut : 
a) Hipotesis 
 : 1  2 
Tidak terdapat pengaruh pemberian kuis pada pembelajaran dengan 
menggunakan audio visual terhadap prestasi belajar matematika. 
 : 1 = 2 
Terdapat pengaruh pemberian kuis pada pembelajaran dengan 
menggunakan audio visual terhadap prestasi belajar matematika.  
b) taraf signifikansi yang digunakan  = 5% 

























   
  
d) Kesimpulan 
H0 ditolak jika   
     H0 diterima jika  
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t 
diperoleh thitung = . Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi
 
t dengan taraf signifikan (α) sebesar 5 % dan n1 + n2 – 2 
= 32+ 32 – 2 = 62  maka diperoleh ttabel (5%) =1,670. Karena  
thitung  >   ttabel atau  >  Maka dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh pemberian kuis pada 







Lampiran  41. Perhitungan  Uji Hipotesis yang Kedua 
Langkah-langkah uji proporsi satu pihak kanan sebagai berikut : 
6. Hipotesis 
 :  60% 
Prestasi belajar peserta didik yang diajar dengan pemberian kuis pada 
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual nilainya diatas 
kkm belum melampaui 60%.  
 :  60% 
Prestasi belajar peserta didik yang diajar dengan pemberian kuis pada 
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual nilainya diatas 
kkm belum melampaui 60%.  
7. Taraf signifikansi yang digunakan  = 5% 









Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji proporsi 
diperoleh Zhitung = 1,023. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 
z diperoleh Ztabel = 0,674. Karena Zhitung > Ztabel maka dapat disimpulkan 
bahwa  ditolak. Jadi prestasi belajar matematika peserta didik yang 
diajar dengan pemberian kuis dalam pembelajaran dengan menggunakan 





























Lampiran  42. Tabel Distribusi Liliefors 
 
TABEL DISTRIBUSI LILIEFORS 






















































































































































































































































Lampiran  43. Tabel Distribusi Chi-Square  









Lampiran  44. Tabel Distribusi F untuk α = 5 % 
Tabel Distribusi F untuk α = 5 % 
(N2) 
Df Pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 




31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 






33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 





74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 
95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 
96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 
106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 




112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 
114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 
147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 




152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 
157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 
158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
175 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
176 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
179 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
180 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
181 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
182 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
183 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
184 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
185 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 
186 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 
187 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
188 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
189 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
190 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 




192 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
193 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
194 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
195 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
196 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
197 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
198 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
199 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 









Lampiran  45. Tabel r Product Moment 







5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 



















7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 



















12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 



















17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 



















22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364    





Lampiran  46. Tabel Distribusi Normal (Z) 































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran  47. Tabel Distribusi t (t) 




t 0,1 t 0,05 t 0,025 t 0,01 t 0,005 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 






t 0,1 t 0,05 t 0,025 t 0,01 t 0,005 
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 
39 1,304 1,685 2,023 2,426 2,708 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 
69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 





Lampiran  48. Dokumentasi Kegiatan  
Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 
 
Uji Coba Tes Prestasi Belajar Kelas Uji Coba 
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Lampiran  54.  Berita Acara Ujian Skripsi 
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